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ABSTRAK 
 
Retno Palupi NIM 143141035, Penggunaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran 
Kosakata Bahasa Arab Pada Siswa Kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Saiful Islam, M. Ag. 
Kata Kunci : Metode Sorogan, Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab 
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk menyampaikan 
pembelajaran agar memudahkan siswa dalam menerima materi yang disampaikan 
oleh guru. Metode sorogan merupakan istilah pondok pesantren yang berarti bentuk 
pengajaran di mana peserta didik satu persatu datang menghadap guru/kyai/ustadz 
dengan membawa materi tertentu. Dengan adanya metode sorogan dalam 
pembelajaran akan menjadikan siswa mudah untuk dipantau oleh guru. Kenyataan 
yang terjadi di sekolah pada proses pembelajaran, ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan, siswa banyak yang berbicara 
sendiri. Hal tersebut merupakan suatu hal yang sangat mempengaruhi tercapainya 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan penggunaan Metode Sorogan dalam Pembelajaran Kosakata 
bahasa Arab pada siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo dan untuk mengetahui 
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penggunaan metode sorogan di MI 
Al-Hikmah Ngadirejo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif tentang 
penggunaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab di MI 
Al-Hikmah Ngadirejo. Waktu penelitian dilakukan pada bulan November-Januari 
2019. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa 
Arab kelas V. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan juga siswa 
kelas V. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Untuk teknik analisis data dengan empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode sorogan pada pembelajaran 
kosakata bahasa Arab kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo, dapat disimpulkan 
bahwa Penggunaan metode sorogan dengan melakukan kegiatan hafalan kosakata 
selama beberapa menit dan dengan jumlah kosakata yang telah ditentukan oleh guru. 
Kemudian, siswa yang sudah hafal boleh maju ke depan untuk sorogan kosakata 
yang sudah dihafalkan di setorkan kepada guru dengan cara bergilir. Adapun faktor 
pendukung dan penghambat dari penggunaan metode sorogan. Faktor 
pendukungnya adalah guru dan sarana prasarana dalam bentuk LCD. Faktor 
penghambatnya yaitu kurangnya minat belajar siswa, Kurangnya antusias siswa 
untuk menghafal kosakata, serta alokasi waktu terbatas.  
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi 
dalam kehidupan manusia, baik secara individual maupun kolektif sosial. 
Secara individual, bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan isi 
gagasan batin kepada orang lain. Secara kolektif sosial, bahasa merupakan 
alat berinteraksi dengan sesamanya. Namun di Indonesia tidak hanya 
menggunakan bahasa Indonesia, melainkan bahasa inggris dan bahasa Arab.    
Bahasa Arab adalah bahasa yang mulia yang mana bahasa Arab 
merupakan piranti kajian Islam yang sangat penting. Namun sayangnya 
sebagian besar umat Islam mempunyai kemampuan yang sangat rendah 
dalam memahami teks-teks bahasa Arab, termasuk untuk tingkat mahasiswa. 
Bahasa Arab juga merupakan  salah satu bahasa besar yang digunakan di 
berbagai pelosok dunia. Disisi lain, bahasa arab adalah juga bahasa Al-
Qur’an, hal ini  yang menjadikan bahasa Arab menjadi bahasa yang sangat 
berkaitan dengan Islam. Sebab ia adalah bahasa Agama untuk semua umat 
Islam didunia, baik bagi mereka yang mempergunakan bahasa Arab dalam 
kehidupan sehari-hari mereka maupun tidak. 
Tidak perlu penjelasan lagi bahwa bahasa Arab mutlak diperlukan 
dalam mempelajari dan mendalami ilmu pengetahuan agama Islam. Karena 
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sebagaimana kita maklumi, bahwa buku-buku pengetahuan agama Islam 
terutama yang lebih luas dan lengkap pada umumnya masih ditulis dalam 
bahasa Arab. Al-Qur’anul Karim dan Hadits Nabawi semuanya memakai 
bahasa Arab. Kitab-kitab para ulama Islam mengenai cabang ilmu 
pengetahuan agama Islam masih banyak yang ditulis  dalam bahasa tersebut. 
Umat Islam dengan bahasa Arab seolah tidak bisa terlepas sebab Allah SWT.  
menurunkan sumber hukum Islam atau Al-Qur’an dengan bahasa Arab. 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Yusuf, 12:2.   
ِإْرُق ُهَنْلَزْنَأ آَّنَنوُلِقْعَت ْمُكَّلَعَّلاًّيِبَرَع اًنَء’’2 
“Sesungguhnya Al Quran kami turunkan berbahasa arab agar kamu 
memahaminya” (QS. 12.2).  
Hal tersebut lebih merupakan soal teknis penyampaian pesan daripada 
soal bahasa itu ditunjang oleh keterangan Al-Qur’an Surat Fushilat ayat 44 
yang berbunyi: 
َوَلْوَءَنْيِذَّلِل َوُه ْلُق ٌّىِبَرَعَو ٌّىِمَجْعاَءَو ُهُتَياَء ْتَلِّصُفَلاْوَل اْوُلاَقَّل اًّيِمَجْعَأ اًناَءْرُق ُهَنْلَعَج ىًدُه اْوُنَما
 َنوُنِمْؤُيَلا َنْيِذَّلاَو ٌءآَفِشَو ِناَكَّم نِم َنْوَداَنُي َكِئَلْوُأ ىًمَع ْمِهْيَلَعَوُهَو ٌرْقَو ْمِهِناَذاَءىِف
ٍدْيِعَب’’44 
“Dan jikalau kami jadikan Al Qur’an itu suatu bacaan dalam bahasa 
selain Arab, tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak dijelaskan ayat-
ayatnya?” Katakanlah “Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang mukmin, dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 
mereka ada sumbatan, sedang Al Qur’an itu suatu kegelapan bagi mereka. 
Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh” (QS. 41: 
44). Departemen Agama. Al-Qur’an dalam (Khalim Mustika, 2015:2-3)   
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Dari fakta di atas, dapat diketahui akan pentingnya bahasa Arab, 
khususnya bagi umat Islam. Telah diketahui bahwa bahasa Arab adalah salah 
satu bahasa asing yang diajarkan di sebagian sekolah-sekolah di Indonesia 
baik itu sekolahan di kota maupun di desa-desa. Dan kebanyakan bahasa 
Arab diajarkan di madrasah-madrasah dan pondok-pondok pesantren yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia, mulai dari sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi. Dari sinilah anak-anak di Indonesia menempuh pendidikan 
untuk mewujudkan cita-cita yang mereka inginkan. Dari semua jenjang 
pendidikan, tentu sangat berbeda dalam menerapkan strategi pembelajaran, 
khususnya dalam bidang bahasa.  
Bahasa adalah sistem bunyi yang bersifat arbitrer yang digunakan 
sekelompok orang sebagai sarana untuk menyampaikan pikiran dan 
perasaan mereka. Sebagaimana definisi bahasa ini bahwa ia merupakan 
sarana yang berfungsi sebagai alat komunikasi. Sementara itu, bahasa Arab 
dalam pandangan sebagian besar umat Islam memiliki dua sisi yang tidak 
terpisahkan yaitu sebagai bahasa agama dan bahasa ilmu pengetahuan 
(bahasa asing). (Ahmad Muradi, 2014:1)   
Tujuan dari belajar bahasa Arab adalah untuk dapat dijadikan sebagai 
alat memahami ajaran-ajaran Islam yang terkandung dalam sumber-sumber 
pokok agama Islam Al-Qur’an dan Hadits serta kitab-kitab turats yang 
ditulis dengan bahasa Arab (Abdul Hamid, 2010: 2). Menurut pendapat 
Thu’aimah dan al-Naqah) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa 
Arab mengarah kepada penguasaan penggunaan bahasa Arab dalam 
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berbicara, membaca, dan menulis secara fungsional. Artinya pembelajaran 
bahasa Arab diharapkan dapat membawa para pembelajar mampu 
berkomunikasi baik secara reseptif maupun produktif. (Ahmad Muradi, 
2015: 7), Sebagaimana telah diketahui bahwa keterampilan berbahasa ada 
empat, yaitu menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), 
dan menulis (kitabah). Menurut asumsi aliran struktural bahwa bahasa itu 
pertama-tama adalah ujaran (lisan), maka guru harus mengajarkan 
keterampilan berbahasa secara bertahap dari satu keterampilan kepada 
keterampilan selanjutnya, yakni pembelajaran diawali dengan menyimak, 
kemudian diikuti dengan berbicara, lalu membaca, dan diakhiri dengan 
menulis (Ahmad Muradi, 2015: 5). 
Mempelajari bahasa Arab tidaklah semudah mempelajari bahasa 
pertama kita yaitu bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. Ada banyak 
problematika yang harus dihadapi terutama mengenai kosakata yang harus 
dikuasai. Dalam menguasai kosakata tentu perlu adanya sebuah metode. 
Metode yang digunakan adalah menghafal, menghafal bukan suatu hal yang 
mudah untuk sebagian orang. Hafalan sering kali dianggap oleh peserta didik 
sebagai tugas yang berat, mereka harus berjuang keras mengucapkan dan 
membaca berulang-ulang agar apa yang di ucapkannya tertancap dalam 
memori ingatannya. (Wawancara, Senin 10 November 2018 ) 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikmah Ngadirejo tidak hanya mengajarkan 
mata pelajaran yang bersifat keagamaan namun di dalamnya juga diajarkan 
mata pelajaran umum yang sama dengan lembaga pendidikan umum yang 
5 
 
 
 
lain. Di dalam lembaga pendidikan ini juga mengajarkan bahasa Arab. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di kelas V. Pada 
pembelajaran tersebut guru mengajak siswa-siswanya untuk membaca 
materi bacaan. Setelah itu di bawah bacaan terdapat kosakata, kemudian 
guru memberi waktu untuk menghafalkan kosakata tersebut. Jika sudah 
hafal, guru menyuruh siswa maju satu per satu di depan kelas untuk 
menyetorkan hafalan kosakata yang sudah dihafalkan. Sehingga jika sampai 
batas waktu pembelajaran habis, masih ada siswa yang belum maju untuk 
setoran hafalan, maka siswa tersebut diberi tugas hafalan tambahan. 
(Observasi, Rabu 12 Desember 2018). 
Dalam pembelajaran bahasa apapun di dunia ini tanpa terkecuali 
pembelajaran bahasa Arab, senantiasa melalui tahapan-tahapan 
keterampilan berbahasa yang sudah masyhur di kalangan ahli bahasa, di 
antarannya keterampilan mendengarkan (maharat al-istima’), berbicara 
(maharat al-kalam), membaca (maharat al-qiro’at) dan menulis (maharat 
al-kitabah). Walaupun keempat keterampilan tersebut harus ada dalam 
pembelajaran bahasa Arab, akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa dari 
keempat keterampilan tersebut terdapat dua keterampilan yang merupakan 
dasar dari pembelajaran bahasa Arab yaitu keterampilan mendengarkan 
(maharat al-istima’) dan keterampilan berbicara (maharat al-kalam).  
Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Kamal Ibrahim Badry dan 
Mamduh Nur al-Din dalam kitabnya Mudhakiroh Asas Ta’lim al-Lughoh al-
Arobiyah bahwa ada hal-hal yang perlu diutamakan dalam pembelajaran 
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bahasa karena hal tersebut merupakan bagian dari pembelajaran bahasa yang 
paling cepat diaplikasikan yang dalam bahas Arab disebut ‘Ulumiyat al-
Taqdim, di antaranya adalah : 
1. Mendahulukan pembelajaran mendengarkan dan berbicara sebelum 
membaca dan menulis.  
2. Mengajarkan susunan kalimat sebelum susunan kata. 
3. Mengajarkan kosa kata sehari-hari yang diperlukan sebelum lainnya 
4. Mengajarkan pola pelajaran yang cepat seperti biasanya orang Arab 
berbicara dan bukannya bahasa yang diperlambat-lambatkan. 
Di dahulukannya dua hal keterampilan mendengarkan dan berbicara 
dalam pembelajaran bahasa, bukan berarti menafikan dua keterampilan 
lainnya, yaitu membaca dan menulis karena keterampilan membaca dan 
menulis merupakan keterampilan yang dianggap sulit dalam 
pembelajarannya dan memerlukan waktu yang lama.21 Dan tidak dapat 
dipungkiri bahwa pembelajaran Istima’ dan Kalam memerlukan drill khusus 
pada pendengaran, oral dan latihan mengungkapkan (Taufik, 2016: 41-43). 
Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang belum dikenal oleh peserta 
didik sejak kecil. Tetapi, pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing 
mempunyai berbagai prinsip. Prinsip tersebut adalah persamaan-persamaan 
antara bahasa asing dan bahasa ibunya akan memberikan pengaruh terhadap 
kemudahan dalam pembelajaran bahasa asing tersebut. Begitu juga 
sebaliknya, perbedaan-perbedaan yang terdapat pada bahasa ibu dan bahasa 
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asing akan menyebabkan timbulnya kesulitan-kesulitan dalam mempelajari 
bahasa Arab sebagai bahasa asing (Ulin Nuha, 2012: 59). 
Setelah melakukan wawancara  terhadap guru yang mengampu 
pelajaran bahasa Arab menyatakan bahwa siswa kurang tertarik belajar 
bahasa Arab, karena merasa kesulitan belajar bahasa Arab dan siswa harus 
menguasai kosa kata, serta sulit untuk memahami. Untuk mengatasi 
kesulitan siswa ini, guru menggunakan sebuah metode untuk memperlancar 
siswa dalam menguasai kosakata. Menurut Ibu Umi selaku guru mata 
pelajaran bahasa Arab, metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Arab adalah metode sorogan. Metode sorogan ini dilakukan dimana siswa 
maju satu persatu menghadap guru untuk menyetorkan hafalan kosakata 
yang telah dihafalkannya. Dengan seperti ini, guru dapat memantau, 
memperhatikan siswa dengan teliti, sampai mana tingkat penguasaan 
kosakata yang telah dikuasainya. (Wawancara, 21 Februari 2019) 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
mendalam tentang “Penggunaan Metode Sorogan  Dalam Pembelajaran 
Kosakata Bahasa Arab Pada Siswa Kelas V Di Mi Al-Hikmah 
Ngadirejo Tahun Ajaran 2018/2019”.  
B. Identifikasi Masalah 
1. Beberapa siswa masih merasa kesulitan belajar bahasa Arab, khususnya 
dalam hal penguasaan kosakata. 
2. Beberapa siswa tidak menyukai pembelajaran bahasa Arab.   
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak meluas dan lebih terarah serta dapat dikaji lebih 
mendalam, maka diperlukan pembatasan masalah. Penelitian ini terfokus 
pada penggunaan metode  sorogan dalam pembelajaran kosakata bahasa 
Arab siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo Tahun 2018.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan:  
1. Bagaimana penggunaan metode sorogan dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Arab kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan metode 
sorogan? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai: 
1. Penggunaan metode sorogan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab 
kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan metode sorogan. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan memperoleh 
pengetahuan bagi pembaca bahkan dunia pendidikan khususnya dalam 
penggunaan metode sorogan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan kepala sekolah mampu 
mengembangkan kualitas pendidik.  
b. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan guru mampu menggunakan 
berbagai variasi metode agar dalam pembelajaran bahasa Arab tidak 
membosankan bagi siswa. 
c. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan siswa lebih aktif dan tertarik 
dalam mempelajari bahasa Arab dengan lebih mudah dan tidak bosan, 
agar tujuan pembelajarannya tercapai dan prestasi belajarnya 
meningkat.  
d. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan peneliti juga bisa menambah 
wawasan serta pengalaman dalam menghadapi problematika 
pendidikan, khususnya dalam hal mempersiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Metode Sorogan 
a. Pengertian Metode Sorogan 
Sebelum membahas tentang  metode sorogan, terlebih dahulu 
membahas mengenai pengertian metode. Menurut Abdul Majid 
(2013:193) menyebutkan metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar yang telah disusun tercapai secara optimal. 
Menurut Arifin dalam Hasan Basri (2015: 91) mengatakan 
bahwa metode pembelajaran yang kurang tepat dapat menyulitkan 
daya serap bagi siswa terhadap bahan ajar yang telah disampaikan 
oleh guru. Oleh sebab itu, metode yang digunakan oleh guru dapat 
dikatakan berhasil apabila dengan metode tersebut dapat tercapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Winarno Surakhmad dalam Ahmad Susanto (2014:52) 
mengartikan metode sebagai cara yang di dalam fungsinya tersebut 
merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Pada aplikasinya, 
metode merupakan salah satu komponen yang harus ada, yang harus 
dikuasai guru dalam menyampaikan bahan pembelajaran di dalam 
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kelas, baik secara individual atau kelompok, agar pelajaran yang 
disampaikan dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa. 
Sehingga dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran agar 
dapat dipahami siswa dan mencapai tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya pengertian sorogan, metode sorogan adalah 
metode pembelajaran yang sering digunakan dalam dunia pesantren 
salaf. Kata sorogan sebenarnya berasal dari bahasa jawa (sorog) yang 
berarti menyodorkan kitab ke hadapan kyai/ustadz. Metode sorogan 
adalah bentuk pengajaran di mana peserta didik satu persatu datang 
menghadap guru/kyai/ustadz dengan membawa materi tertentu. 
(Ahmad Wakit, 2016: 3-4). 
b. Dasar dan Tujuan Metode Sorogan 
Pengajaran individual merupakan cara penyampaian materi 
yang didasari atas peristiwa yang terjadi ketika Rasulullah SAW. 
ataupun Nabi lainnya menerima ajaran dari Allah SWT. Melalui 
malaikat Jibril, mereka langsung bertemu satu persatu, yaitu antara 
malaikat Jibril dan para nabi tersebut. Sehingga Rasulullah bersabda: 
“Tuhanku telah mendidikku dengan sebaik-baiknya didikan (Dian 
Nafi’:66). Berdasarkan hal tersebut, kemudian Rasu mempraktikan 
pendidikan seperti itu bersama sahabat-sahabatnya dalam 
menyampaikan dakwah Islam (Armai Arief, 2002:151). Pada jaman 
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Rasulullah SAW. dan para sahabat, pengajaran individual dikenal 
dengan metode belajar kuttab, sampai muncul istilah sorogan yang 
dijadikan sebagai salah satu metode pengajaran di pondok pesantren. 
Metode sorogan merupakan konsekuensi logis dari layanan 
yang sebesar-besarnya pada santri. Berbagai usaha pembaharuan 
dewasa ini dilakukan justru mengarah pada layanan secara individual 
kepada peserta didik. Metode sorogan justru mengutamakan 
kematangan dan perhatian serta kecakapan seseorang (Qomar:145). 
Karena melihat tujuan metode sorogan sendiri adalah untuk 
mengarahkan anak didik pada pemahaman materi pokok dan juga 
tujuan kedekatan Relasi anak didik dan guru. Di samping itu dengan 
metode sorogan seorang guru dapat memanfaatkannya untuk 
menyelami gejolak jiwa atau problem-problem yang dihadapi 
masing-masing santrinya, terutama yang berpotensi mengganggu 
proses penyerapan pengetahuan mereka. Kemudian dari penyelaman 
ini guru dapat memilih strategi apa yang diperlukan untuk 
memberikan solusi bagi santrinya. (Lia Nurjanah, 2018: 25-26)  
c. Langkah-langkah Metode Sorogan 
Menurut Limas Dodi (2013: 115) langkah-langkah 
pelaksanaan metode sorogan adalah sebagai berikut: 
1) Murid atau santri berkumpul di tempat pengajian sesuai dengan 
waktu yang ditentukan dengan masing-masing membawa kitab 
yang akan dikaji. 
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2) Seorang murid atau santri yang mendapatkan giliran menghadap 
langsung secara tatap muka kepada gurunya atau ustadznya. Ia 
membuka bagian yang akan dikaji dan meletakkannya di atas 
meja yang telah tersedia di depan beliau. 
3) Guru atau ustadz  membacakan teks dalam kitab itu, baik sambil 
melihat maupun hafalan dan kemudian memberikan artinya 
dengan menggunakan bahasa melayu atau bahasa daerahnya 
yang sesuai dengan santri atau muridnya. 
4) Guru atau ustadz mendengarkan apa yang dibaca oleh muridnya 
sambil mengoreksi mana yang salah.  
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Sorogan 
Adapun kelebihan-kelebihan metode sorogan adalah sebagai 
berikut: 
1) Santri lebih mudah untuk berdialog dengan gurunya sehingga 
dalam dialog tersebut akan menimbulkan keakraban dengan 
gurunya.  
2) Guru dapat memberikan bimbingan penuh kejiwaan sehingga 
dapat memberikan tekanan pengajaran kepada santri-santri 
tertentu atas dasar observasi langsung terhadap tingkat 
kemampuan dasar dan kapasitas mereka.  
3) Guru dapat memantau perkembangan kemampuan santri. 
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Selain  kelebihan, metode sorogan juga memiliki kelemahan, 
di antaranya: 
1) Membutuhkan waktu yang sangat lama yang berarti pemborosan, 
kurang efektif dan efisien.  
2) Belum adanya intruksi antara guru degan murid sehingga 
pembelajaran akan terkesan pasif. (Limas Dodi, 2013: 115-116)    
2. Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab 
a. Pengertian Pembelajaran Kosakata bahasa Arab 
Sebelum membahas tentang  pembelajaran kosakata bahasa 
Arab, terlebih dahulu membahas mengenai pengertian pembelajaran. 
Pada Hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru dengan 
siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai 
media pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi 
tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai pola pembelajaran.  
Menurut Warsita dalam Rusman (2012:93) pembelajaran 
adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu 
kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi 
kegiatan belajar. Pembelajaran itu menunjukkan pada usaha siswa 
mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan guru.  
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Pembelajaran merupakan suatu konsepsi dari dua dimensi  
kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan 
diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau 
penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai 
gambaran hasil belajar. (Didi Supriadi & Deni Darmawan, 2013:9) 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1  
Ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Oleh 
karena itu, ada lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam 
proses belajar dan pembelajaran, yaitu: 1) interaksi antara pendidik 
dan peserta didik; 2) interaksi antara sesama peserta didik atau antar 
sejawat; 3) interaksi peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi 
peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang sengaja 
dikembangkan; 5) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan 
lingkungan sosial dan alam. Miarso (Rusman, 2012: 93). 
Selanjutnya pengertian kosakata (Mustofa, 2011), Kosakata 
atau dalam bahasa Arab disebut mufradat, dalam bahasa Inggrisnya 
vocabulary adalah himpunan kata atau khazanah kata yang diketahui 
oleh seseorang atau entitas lain yang merupakan bagian dari suatu 
bahasa tertentu. Kosakata ada yang mendefinisikan sebagai 
himpunan semua kata-kata yang dimengerti oleh orang tersebut dan 
kemungkinan akan digunakannya untuk menyusun kalimat baru. 
Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan 
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gambaran dari intelegensia atau tingkat pendidikannya. Kosakata 
merupakan salah satu dari tiga unsur bahasa yang sangat penting 
dikuasai, kosakata ini digunakan dalam bahasa lisan maupun bahasa 
tulis, dan merupakan salah satu alat untuk mengembangkan 
kemampuan berbahasa Arab seseorang (Mu’at, 2013: 83). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kosakata diberi 
makna perbendaharaan kata. Namun, terlepas dari keterangan pada 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, terdapat beberapa pengertian 
mengenai kosakata (Chaer,2007:6-8). 
a) Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa. 
b) Kata-kata yang dikuasai oleh seseorang atau sekelompok orang 
dari lingkungan yang sama. 
c) Kata-kata atau istilah yang digunakan dalam satu bidang 
kegiatan atau ilmu pengetahuan. 
d) Sejumlah kata dari suatu bahasa yang disusun secara alfabetis 
beserta dengan sejumlah penjelasan maknanya, layaknya 
sebagai sebuah kamus. 
e) Semua morfem yang ada dalam suatu bahasa.  
Menurut Soedjito dalam Tarigan (1994:447) memaparkan 
bahwa kosakata merupakan: (1) semua kata yang terdapat dalam satu 
bahasa; (2) kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara; (3) 
kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu pengetahuan; dan (4) daftar 
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kata yang disusun seperti kamus disertai penjelasan secara singkat 
dan praktis (Azisah Ardiyanti dkk,  2018: 179).  
Menurut Kridalaksana dalam Tarigan (1994:446) yang 
menyatakan bahwa kosakata adalah (1) komponen bahasa yang 
memuat secara informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam 
bahasa; (2) kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara, penulis 
atau suatu bahasa; dan (3) daftar kata yang disusun seperti kamus, 
tetapi dengan penjelasan yang singkat dan praktis (Nurliya Febrisma, 
2013: 112).  
Selanjutnya pengertian bahasa Arab menurut Al-Ghalayain 
dalam Ulin Nuha (2012: 32) Bahasa Arab adalah kalimat-kalimat 
yang dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-
tujuan (pikiran dan perasaan) mereka. Bahasa Arab telah memberi 
banyak kosakata kepada bahasa lain dari dunia Islam, sama seperti 
peranan Latin kepada kebanyakan bahasa Eropa. Semasa abad 
pertengahan, bahasa Arab juga merupakan alat utama budaya, 
terutama dalam sains, matematika, dan filsafat, yang menyebabkan 
banyak bahasa Eropa turut meminjam banyak kosakata dari bahasa 
Arab.  
Bahasa Arab (al-lughah al-‘Arabiyyah) adalah sebuah bahasa 
yang terbesar dari segi jumlah penutur dalam keluarga bahasa semitik. 
Bahasa ini berkerabat dekat dengan bahasa Ibrani dan bahasa Aram. 
Bahasa Arab modern telah diklasifikasikan sebagai satu makro 
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bahasa dengan 27 sub bahasa dalam ISO 639-3. Bahasa-bahasa ini 
dituturkan di seluruh dunia Arab, sedangkan bahasa Arab baku 
diketahui di seluruh dunia Islam. Bahasa Arab modern berasal dari 
bahasa Arab klasik yang telah menjadi bahasa kesusastraan dan 
agama Islam sejak lebih kurang abad ke-6. Abjad Arab ditulis dari 
kanan ke kiri.  
Fathul Mujib (2010: 172) Bahasa Arab adalah bahasa untuk 
umat manusia, bahasa agama Islam, dan bahasa Al-Qur’an. 
Seseorang tidak akan dapat memahami kitab dan sunah dengan 
pemahaman yang benar dan selamat (dari penyelewengan) kecuali 
dengan mengetahui karakteristik gramatikanya. Menyepelekan dan 
menggampangkan aturan-aturan yang ada dalam bahasa Arab akan 
mengakibatkan lemah dalam memahami agama serta jahil (bodoh) 
terhadap permasalahan agama. 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kosakata bahasa Arab adalah sebuah unsur yang harus 
dimiliki oleh seseorang dalam interaksi komunikasi yang dilakukan 
sebagai kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung dengan 
menggunakan media untuk mempelajari bahasa Asing termasuk 
bahasa Arab, sehingga seseorang dapat berkomunikasi dengan bahsa 
tersebut.    
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b. Komponen Pembelajaran 
Wina Sanjaya (2008: 9-13) mengemukakan beberapa 
komponen dalam pembelajaran, yaitu: 
1) Siswa  
Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk 
membelajarkan siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Analisis siswa merupakan suatu hal yang penting 
sebelum merencanakan suatu proses perencanaan pembelajaran. 
Misalnya, kita membutuhkan informasi tentang apa saja yang 
harus diketahui oleh mereka sesuai dengan tuntutan kurikulum? 
Apa saja yang sudah mereka ketahui dan mana saja yang belum 
dipahami? Masalah apa saja yang mereka hadapi dalam proses 
belajar? Adakah sesuatu yang mereka harapkan dalam proses 
pembelajaran dan lain sebagainya. Jadi dengan demikian, 
keputusan apa pun yang harus kita ambil sebaiknya berangkat 
dari kondisi siswa yang akan kita belajarkan.  
2) Tujuan  
Tujuan adalah komponen terpenting dalam pembelajaran 
setelah komponen siswa sebagai subjek belajar.  
Dalam konteks pendidikan, persoalan tujuan merupakan 
persoalan tentang misi dan visi suatu lembaga pendidikan itu 
sendiri.  
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Artinya tujuan penyelenggaraan pendidikan di turunkan 
dari visi dan misi lembaga pendidikan itu sendiri, misalnya: 
a) Mengajarkan keterampilan dasar bagi siswa.  
b) Memberikan jaminan agar lulusan menjadi tenaga kerja 
yang efektif dalam bidang tertentu, memiliki kreativitas 
yang tinggi dan lain sebagainya.  
Selanjutnya tujuan yang bersifat umum itu diterjemahkan 
menjadi tujuan yang lebih spesifik, misalnya: 
a) Memberikan pelajaran agar siswa memiliki kemampuan 
dalam membaca, menulis dan menghitung. 
b) Menjamin agar lulusan memiliki kemampuan untuk dapat 
berkarier atau bekerja dalam bidang ekonomi, consumer 
information, musik dan seni, serta bidang olahraga. 
Tujuan-tujuan tersebut sebenarnya merupakan arah yang 
harus dijadikan rujukan dalam proses pembelajaran. Artinya 
tujuan-tujuan khusus, yang dirumuskan harus berorientasi pada 
pencapaian tujuan umum tersebut. Tujuan-tujuan khusus yang 
direncanakan oleh guru meliputi: 
a) Pengetahuan, informasi, serta pemahaman sebagai bidang 
kognitif. 
b) Sikap dan apresiasi sebagai tujuan bidang afektif. 
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c) Berbagai kemampuan sebagai bidang psikomotorik. Dalam 
konteks pembelajaran, tujuan khusus dirumuskan sebagai 
teknik untuk mencapai tujuan pendidikan. 
3) Kondisi  
Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar yang 
dirancang agar siswa dapat mencapai tujuan khusus seperti yang 
telah dirumuskan. Pengalaman belajar harus mendorong agar 
siswa aktif belajar baik secara fisik maupun non-fisik. 
Merencanakan pembelajaran salah satunya adalah menyediakan 
kesempatan pada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajarnya sendiri. Oleh sebab itu, tugas guru adalah 
memfasilitasi pada siswa agar mereka belajar sesuai dengan 
minat, motivasi, dan gayanya sendiri. Semuanya itu bisa 
dirancang melalui pendekatan belajar secara klasikal dalam 
kelompok kelas besar, kelompok kelas kecil dan bahkan belajar 
secara mandiri.    
4) Sumber-sumber belajar 
Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang 
memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. Di 
dalamnya meliputi lingkungan fisik seperti bahan belajar, bahan 
dan alat yang dapat digunakan, personal seperti guru, petugas 
perpustakaan dan ahli media, dan siapa saja yang berpengaruh 
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baik langsung maupun tidak langsung untuk keberhasilan dalam 
pengalaman belajar. 
5) Hasil belajar  
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam 
memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang 
direncanakan. Dengan demikian, tugas utama guru dalam 
kegiatan ini adalah merancang instrumen yang dapat 
mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan data tersebut guru dapat 
mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran 
(Wina Sanjaya, 2008: 9-13). 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Di bawah ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi sistem 
pembelajaran, antara lain: 
1) Faktor Guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa adanya guru 
bagaimana pun bagus dan idealnya suatu strategi jika tanpa 
adanya guru, strategi tersebut tidak dapat diimplementasikan, 
karena guru merupakan suatu pekerjaan profesional, sehingga 
jabatan ini memerlukan suatu keahlian khusus yang menuntut 
seorang guru menguasai betul seluk beluk pendidikan dan 
pengajaran serta ilmu-ilmu lainnya, dengan harapan akan dapat 
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melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik secara otomatis akan 
mampu menghasilkan output yang baik pula.  
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan 
sebagai model/teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga 
sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning). Dengan 
demikian, efektivitas proses pembelajaran terletak di pundak 
guru. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses pembelajaran 
sangat ditentukan oleh kualitas/kemampuan guru.  
Menurut Dunkin dalam (Rahman, 2013:4), ada sejumlah 
aspek yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran 
dilihat dari fakta guru, yaitu:  
a) Teacher Formative Experience, meliputi jenis kelamin serta 
semua pengalaman hidup seorang guru yang menjadi latar 
belakang sosial mereka. Yang termasuk ke dalam aspek ini 
di antaranya meliputi tempat asal kelahiran, suku, latar 
belakang budaya dan adat istiadat. 
b) Teacher Training Experience, meliputi pengalaman yang 
berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang 
pendidikan guru, misalnya pengalaman latihan profesional, 
tingkat pendidikan, pengalaman jabatan dan lain-lain. 
c) Teacher Properties, adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru, misalnya 
sikap guru terhadap profesinya, sikap guru terhadap siswa, 
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kemampuan/intelegensi guru, motivasi dan kemampuan 
mereka baik kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran 
termasuk di dalamnya kemampuan dalam merencanakan 
dan evaluasi pembelajaran maupun kemampuan dalam 
penguasaan materi pelajaran.       
2) Faktor Siswa 
Barnadila dalam (Rahman, 2013:5) memberikan kriteria 
tentang seseorang dapat disebut sebagai siswa (kesiswaan) 
manakala telah lulus ujian seleksi, maupun latar belakang 
kultural/akademis yang kuat, wawasan yang luas dan cukup 
mendalam, integritas dan kepribadian yang dewasa, dan 
memiliki sifat-sifat ilmuan: objektif, kritis, analitis, integratif 
dan komprehensif dengan daya logika yang tinggi untuk jenjang 
sarjana. Kriteria tersebut tentu akan jelas berbeda dengan kriteria 
bagi anak yang baru mau masuk SMP maupun SMA. 
Siswa ada organisme yang unik yang berkembang sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah 
perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo 
dan irama perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek 
tidak selalu sama. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 
perkembangan anak yang tidak itu, di samping karakteristik lain 
yang melekat pada diri anak.  
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Seperti halnya guru, faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran dilihat dari aspek siswa 
meliputi aspek latar belakang siswa yang menurut Dunkin 
disebut pupil experience serta faktor sifat yang dimiliki siswa 
(pupil properties). 
Aspek latar belakang meliputi jenis kelamin siswa, tempat 
kelahiran, tempat tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa, 
dari keluarga yang bagaimana siswa berasal dan lain-lain, 
sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki siswa meliputi 
kemampuan dasar pengetahuan  dan sikap. Setiap siswa 
memiliki kemampuan yang berbeda yang dapat dikelompokkan 
pada siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Siswa yang termasuk berkemampuan tinggi biasanya 
ditunjukkan oleh motivasi tinggi dalam belajar, perhatian dan 
keseriusan dalam mengikuti pelajaran dan lain-lain. Sebaliknya 
siswa yang tergolong pada kemampuan rendah ditandai dengan 
kurangnya motivasi belajar, tidak adanya keseriusan dalam 
mengikuti pelajaran, termasuk menyelesaikan tugas dan lain 
sebagainya.  
Sikap dan penampilan siswa di kelas juga bisa 
mempengaruhi proses pembelajaran, ada kalanya ditemukan 
siswa yang sangat aktif (Hyperaktif) dan ada juga siswa yang 
pendiam, tidak sedikit juga ditemukan siswa yang memiliki 
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motivasi rendah dalam belajar. Semua itu akan mempengaruhi 
proses  pembelajaran di dalam kelas. Sebab, bagaimanapun 
faktor siswa dan guru merupakan faktor yang sangat 
menentukan dalam interaksi pembelajaran.       
3) Faktor Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar-mengajar seperti gedung, ruang kelas, 
meja, kursi serta alat-alat dan media pembelajaran. Adapun yang 
dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas yang tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan/pengajaran, seperti 
halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika 
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar-mengajar, 
seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman 
sekolah sekaligus lapangan olahraga.  
Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang 
memiliki kelengkapan saran dan prasarana:  
a) Kelengkapan sarana dan prasarana dapat menumbuhkan 
gairah dan motivasi guru mengajar. Mengajar dapat dilihat 
dari 2 dimensi, yaitu sebagai proses penyampaian materi 
dan sebagai proses pengaturan lingkungan. Lingkungan 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Jika belajar 
dipandang sebagai proses penyampaian materi, maka 
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dibutuhkan sarana pembelajaran berupa alat dan bahan yang 
dapat menyalurkan pesan secara efektif dan efisien, 
sedangkan manakala mengajar dipandang sebagai proses 
mengatur lingkungan agar siswa dapat belajar, maka 
dibutuhkan sarana yang berkaitan dengan berbagai sumber 
belajar yang dapat mendorong siswa untuk belajar. 
b) Kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan 
berbagai pilihan pada siswa untuk belajar. Setiap siswa 
memiliki gaya belajar yang berbeda. Siswa yang bertipe 
auditif  akan lebih mudah belajar melalui pendengaran, 
sedangkan tipe siswa yang visual akan lebih mudah belajar 
melalui pengamatan.  
c) Faktor lingkungan  
(1) Faktor organisasi kelas, yang di dalamnya meliputi 
jumlah siswa dalam satu kelas merupakan aspek 
penting yang bisa mempengaruhi proses pembelajaran. 
Organisasi kelas yang terlalu besar akan kurang efektif 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, karena cenderung: 
(a) Sumber daya kelompok akan terhambat luas, 
sesuai dengan jumlah siswa, sehingga waktu yang 
tersedia akan semakin sempit.  
(b) Kelompok belajar akan kurang mampu 
memanfaatkan dan menggunakan semua sumber 
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daya yang ada. Misalnya, dalam penggunaan 
waktu diskusi. Jumlah siswa yang terlalu banyak 
akan memakan waktu yang banyak pula, sehingga 
sumbangan pemikiran akan sulit didapatkan dari 
setiap siswa. 
(c) Kepuasan belajar setiap siswa akan cenderung 
menurun. Hal ini disebabkan kelompok belajar 
yang terlalu banyak akan mendapatkan pelayanan 
yang terbatas dari setiap guru. 
(d) Perbedaan individu antara anggota akan semakin 
terlihat sehingga akan semakin sulit mencapai 
kesepakatan. 
(e) Anggota kelompok yang terlalu banyak 
berkecenderungan akan semakin banyak siswa 
yang terpaksa menunggu untuk sama-sama maju 
mempelajari materi baru. 
(f) Anggota kelompok yang terlalu banyak akan 
cenderung semakin banyaknya siswa yang enggan 
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan 
kelompok.  
(2) Faktor iklim sosial-psikologis. 
Maksudnya keharmonisan hubungan antara 
orang yang terlibat dalam proses pembelajaran. Iklim 
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sosial ini dapat terjadi secara internal/eksternal. Secara 
internal yang ditunjukkan oleh kerja sama antar guru, 
saling menghargai dan saling membantu, maka 
mungkin iklim belajar menjadi sejuk dan tenang. 
Sehingga akan berdampak pada motivasi belajar siswa. 
sebaliknya manakala hubungan tidak harmonis, iklim 
belajar akan mempengaruhi psikologis siswa dalam 
belajar. (Rahman, 2013: 6-7). 
d. Metode Pembelajaran bahasa Arab 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “Metodhos” 
yang berarti cara berani atau cara berjalan yang ditempuh. Menurut 
Winarno Surakhmad dalam Rohmalina Wahab (2015: 211), metode 
adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai 
suatu tujuan. Menurut Nursid Sumaatmaja dalam Rohmalina Wahab 
(2015: 212), metode pembelajaran adalah suatu cara yang fungsinya 
merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan. 
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis demi mencapai tujuan pembelajaran, 
seperti metode ceramah, metode diskusi, metode simulasi, metode 
demonstrasi, metode eksperimen, dan lain-lain (Tampubolon, 2014: 
118). 
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Menurut Ismail dalam Rohmalina Wahab (2015: 212), metode 
pengajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa dalam belajar.  
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan oleh guru 
agar siswa dapat belajar seluas-luasnya dalam rangka mencapai 
tujuan pengajaran secara efektif.  
Menurut Syaiful Mustofa (2011: 19-22) Adapun metode-
metode yang sering digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab bagi 
pembelajar bahasa di Indonesia, antara lain: 
1) Metode Gramatika (Nahwu wa Tarjamah)  
Metode ini adalah metode paling lama digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Arab, oleh karena itu metode ini juga 
disebut metode klasik (at-thariqah al-qadimah), proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode ini biasanya 
dilakukan dengan cara membaca teks berbahasa Arab lalu 
menganalisis struktur kalimat dari sisi qawaid kemudian 
diterjemahkan ke bahasa sasaran atau bahasa Ibu. Metode ini 
sangat populer digunakan di lembaga-lembaga pesantren atau 
majlis ta’lim yang mengkaji kitab kuning sebagai rujukan 
kesehariannya.  
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Karakteristik dari metode ini yang sekaligus merupakan 
kelebihannya antara lain: 
a) Proses pembelajarannya biasanya menggunakan kelas besar 
yang mencapai 100 orang, 500 orang, 1000 orang bahkan 
terkadang lebih dari itu. 
b) Menekankan aspek kemampuan menyimak, menulis, 
memahami dan menerjemahkan dari bahasa sumber (teks 
asli) ke dalam bahasa Ibu (bahasa sasaran). 
c) Mementingkan pengajaran berisi ilmu pengetahuan (isi 
teks), dari pada mempelajari bahasa itu sendiri, oleh karena 
itu aspek menyimak dan aspek penerjemahan ke dalam 
bahasa sasaran (bahasa Ibu) sangat dominan di metode ini, 
tujuannya agar mudah dipahami oleh pembelajar atau siswa.  
d) Lebih mementingkan analisis nahwu (qawaid) dari 
ungkapan-ungkapan bahasa yang diucapkan oleh seorang 
guru.    
  Metode gramatika (nahwu wa tarjamah) ini mempunyai 
beberapa kelemahan, di antaranya adalah:  
a) Proses belajar mengajarnya berjalan satu arah. 
b) Guru mempunyai kedudukan sangat dominan, murid/siswa 
hanya sebagai objek. 
c) Mengabaikan keterampilan berbicara (muhadatsah). 
d) Tidak ada latihan atau praktik. 
32 
 
 
 
2) Metode  Membaca (Qira’ah)  
 Metode membaca (qira’ah) merupakan metode 
pembelajaran bahasa yang bertujuan untuk memberikan 
kemampuan membaca secara mudah kepada siswa. Tujuan lebih 
jauh dari metode ini adalah agar siswa memiliki pengetahuan 
dan bekal yang cukup tentang berbagai bentuk bacaan kalimat 
yang benar, sehingga memudahkan siswa dalam memahami dan 
menulis kembali sebuah teks.  
Kelebihan dari metode ini di antaranya adalah: 
a) Memungkinkan siswa mendapatkan berbagai macam 
bentuk kalimat tanpa harus dipelajari secara bertahap. 
b) Secara otomatis siswa dapat mempelajari cara-cara 
pengucapan huruf hijaiyyah dengan benar (ashwat 
arabiyah). 
c) Melatih siswa berbahasa Arab fushah, bukan bahasa 
‘amiyah. 
d) Memberikan tambahan ilmu pengetahuan sesuai teks yang 
dibaca serta tentang peradaban dan budaya pemilik bahasa 
itu sendiri. 
Adapun kelemahan-kelemahan dari metode ini, antara lain: 
a) Kurang jelas arah tujuan dari pembelajaran. 
b) Lemah dalam aspek keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara dan keterampilan menulis. 
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c) Menimbulkan suara keras, yang berdampak terganggunya 
proses belajar mengajar di kelas lain, jika hal ini terjadi di 
madrasah/sekolah yang mempunyai banyak kelas. 
3) Metode Langsung  
Metode ini menyajikan materi pelajaran dengan 
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar dalam 
proses pembelajaran, dan menghindari bahasa Ibu semaksimal 
mungkin. Jika ada kata-kata yang sulit dipahami oleh siswa, 
maka pengajar mengartikannya dengan menggunakan alat 
peraga yang ada, memberikan isyarat, mendemonstrasikan, 
menggambarkan, memberikan padanan kata, atau memberikan 
lawan katanya. 
Ciri-ciri dari metode ini adalah: 
a) Materi diberikan kata demi kata, kemudian struktur 
kalimatnya. 
b) Pengajaran gramatika bersifat fungsional saja. 
c) Menggunakan alat bantu peraga. 
d) Bahasa Arab sebagai bahasa pengantarnya. 
e) Menghindari penggunaan bahasa Ibu. 
4) Metode Campuran  
 Metode ini juga disebut metode eklektik, metode ini 
menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan berbagai 
macam kombinasi metode yang ada. Proses pembelajaran lebih 
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di tekankan pada kemahiran bercakap-cakap, menulis, membaca 
dan memahami teks Arab. 
Melalui metode ini siswa banyak diberi latihan-latihan, 
misalnya latihan percakapan, latihan menulis, latihan membaca 
dan latihan menyimak pembicaraan penutur asli. Hal ini 
biasanya siswa diajak belajar melalui laboratorium bahasa, 
melihat video, ataupun memutar siaran berita berbahasa Arab 
melalui parabola.  
e. Tujuan dan Strategi Pembelajaran Kosakata bahasa Arab 
Menurut Syaiful Mustofa (2011:63) bahwasanya tujuan 
pembelajaran kosakata secara umum adalah sebagai berikut: 
a) Memperkenalkan kosakata baru kepada siswa, baik melalui 
bahan bacaan maupun Fahma al-masmu’. 
b) Melatih siswa untuk dapat melafadhkan kosakata itu dengan 
baik dan benar karena pelafalan berbicara dan membaca secara 
baik dan benar pula. 
c) Memahami makna kosakata, baik secara denotatif atau leksikal 
(berdiri sendiri) maupun ketika digunakan dalam konteks 
kalimat tertentu (makna konotatif dan gramatikal). 
d) Mampu mengapresiasi dan memfungsikan kosakata itu dalam 
berekspresi lisan (berbicara) maupun tulisan (mengarang) sesuai 
dengan konteksnya yang benar (Widi Astuti, 2016: 183). 
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Ahmad Fuad Effendi (2005:99-101) menjelaskan secara rinci 
tentang tahapan dan teknik-teknik pembelajaran kosakata serta 
pengalaman siswa dalam mengenal dan memperoleh makna kata 
sebagai berikut:  
a) Mendengarkan kata. Ini merupakan tahapan pertama yaitu 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendengarkan kata-kata yang diucapkan pengajar atau media 
lain, baik berdiri sendiri maupun di dalam kalimat. Apabila 
unsur bunyi dari kata itu sudah dikuasai oleh siswa, maka untuk 
selanjutnya siswa akan mampu mendengarkan secara benar. 
b) Mengucapkan kata. Dalam tahap ini, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengucapkan kata yang telah 
didengar. Mengucapkan kata baru akan membantu siswa 
mengingat kata tersebut dalam waktu yang lebih lama. 
c) Mendapatkan makna kata. Pada tahap ini hendaknya guru 
menghindari terjemahan dalam memberikan arti kata kepada 
siswa, karena bila hal itu dilakukan maka tidak akan terjadi 
komunikasi langsung dalam bahasa yang sedang dipelajari, 
sementara makna kata pun akan cepat dilupakan oleh siswa. Ada 
beberapa teknik yang bisa digunakan oleh pengajar untuk 
menghindari terjemahan dalam memperoleh arti suatu kata, 
yaitu dengan pemberian konteks kalimat, definisi sederhana, 
pemakaian foto/gambar, sinonim, antonim, memperlihatkan 
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benda asli atau tiruannya, peragaan gerakan tubuh dan 
terjemahan sebagai alternatif terakhir bila suatu kata memang 
benar-benar sukar untuk dipahami siswa. 
d) Membaca kata. Setelah melalui tahap mendengar mengucapkan 
dan memahami makna kata-kata, kemudian guru menuliskannya 
di papan tulis. Kemudian siswa diberikan kesempatan membaca 
kata tersebut dengan suara keras. 
e) Menulis kata. Penguasaan kosakata siswa akan sangat terbantu 
bilamana ia diminta untuk menulis kata-kata yang baru 
dipelajarinya (dengar, ucap, paham, baca) mengingat 
karakteristik kata tersebut masih segar dalam ingatan siswa. 
f) Membuat kalimat. Tahap terakhir dari kegiatan pembelajaran 
kosakata adalah menggunakan kata-kata baru itu dalam sebuah 
kalimat yang sempurna, baik secara lisan maupun tulisan. Guru 
harus kreatif dalam memberikan contoh kalimat-kalimat yang 
bervariasi dan siswa diminta untuk menirukannya. Dalam 
menyusun kalimat-kalimat itu hendaknya digunakan kata-kata 
yang produktif dan aktual agar siswa dapat memahami dan 
mempergunakannya sendiri.  
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Menurut  Abdul Hamid (2008:63), ada beberapa cara yang 
dapat dilakukan guru untuk menjelaskan makna kosakata, 
diantaranya adalah: 
a) Dengan cara menunjuk langsung pada benda (kosakata) yang 
diajarkan. Sebagai contoh: kalau guru mengajarkan kosakata 
dimana referensinya ada dalam lingkungan kelas maka guru 
tinggal menunjuk benda tersebut ٌةَرْوُبَس maka guru tidak usah 
menterjemahkan kata tersebut, akan tetapi langsung menunjuk 
pada benda yang dimaksud, yaitu papan tulis.  
b) Dengan cara menghadirkan miniatur dari benda (kosakata) yang 
diajarkan. Contoh: guru ingin memberikan kosakata sebuah 
rumah yang indah, nyaman, dan asri, maka guru cukup 
menghadirkan sebuah miniatur dari rumah tersebut.  
c)  Dengan cara memberikan gambar dari kosakata yang ingin 
diajarkan. Contoh sapi, atau kambing, maka guru cukup 
menunjukkan gambar dari kosakata tersebut. 
d) Dengan cara memperagakan dari kosakata yang ingin 
disampaikan. Contoh: seorang guru ingin menyampaikan 
kosakata (khususnya yang terkait dengan kata kerja) maka guru 
bisa melakukannya dengan cara mem-peragakan kosakata 
tersebut tanpa harus menterjemah-kan ke dalam bahasa ibu, 
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seperti kosakata ىِشْمَي guru cukup memperagakan berjalan di 
depan kelas. 
e) Dengan cara memasukkan kosakata yang diajarkan dalam 
kalimat, apabila seorang guru ingin menjelaskan kosakata ,لْيِمَج  
maka ia harus meletakkannya di dalam jumlah  ٌفْبِضَن َو ٌلْيِمَج ُلْصَفلْا
ٌذْيِمْلِت ُدَمْحَا ْوَا ٌلْيِمَج  , tidak usah diterjemahkan ke dalam bahasa ibu. 
f) Dengan cara memberikan padanan kata فداَرَّتلا ,contoh: ketika 
guru ingin memberikan kosakata  لْصَف  maka ia harus memberikan 
padanannya فَص . 
g) Dengan cara memberikan  lawan kata فاَضُمْلا , contoh: ketika 
guru ingin menyampaikan kosakata رِْيبَك maka ia harus 
memberikan lawan katanya رْيِغَص . 
h) Dengan cara memberikan definisi dari kosakata yang diberikan. 
Contoh: guru memberikan kosakata دِجْسَمْلا maka ia cukup 
memberikan definisinya اَكَم ِفاَِكتْعِْلإاَو ِةَلَ َّصلِل ُن  . 
i) Apabila dari langkah-langkah tersebut di atas masih belum 
dipahami oleh siswa, atau ada kosakata yang tidak bisa 
diungkapkan dengan delapan langkah yang ada maka 
mengartikan kosakata ke dalam bahasa ibu sebagai langkah yang 
terakhir. Guru tidak dianjurkan terburu-buru menggunakan cara 
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ini, karena cara ini berdampak negatif terhadap perkembangan 
kebahasaan siswa, seperti malas membuka kamus, berasosiasi 
dan sebagainya. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Yuli Hidayatul Ahfa, (2016), Metode Bernyanyi Dalam Pembelajaran 
Mufrodat Di Madrasah Diniyah Ta’alumusshibyan Dukuh Tengah, 
Galuh Timur, Tonjong, Brebes Tahun Ajaran 2015/2016. Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.  
Hasil dari penelitian ini adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru 
untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan  
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah proses 
pembelajaran mufrodat di MD Ta’alumusshibyan, yaitu guru menuliskan 
mufrodat dan membacakan mufrodat, kemudian siswa menirukan 
mufrodat yang dibacakan oleh guru. Setelah itu, siswa diberi waktu untuk 
menghafal mufrodat dengan nyanyian.  
2. Saidi Nasirun (2014), Upaya Meningkatkan Pemahaman Mufrodat 
Melalui Metode Card Sort Pada Pembelajaran Bahasa Arab Kelas IV 
Semester II Di MI Nurul Hidayah Trenten Candimulyo Magelang Tahun 
2014. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan pembelajaran 
mufrodat dengan media Card Sort (pemilihan kartu) yang dapat 
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meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran mufrodat kelas IV 
MI Nurul Hidayah Trenten Candimulyo Magelang.  
3. Sunny Anjani (2017), Peran Lagu Dalam Penguasaan Mufrodat Bahasa 
Arab Pada Siswa Kelas IV MI Walisongo Jerakah Semarang Tahun 
Ajaran 2016/2017. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Universitas Negeri Walisongo Semarang. Dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peran lagu dalam penguasaan mufrodat bahasa Arab 
pada siswa kelas IV MI Walisongo Jerakah Semarang dan juga untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan peran lagu dalam penguasaan 
mufrodat bahasa Arab pada siswa kelas IV MI Walisongo Jerakah 
Semarang. 
4. Rizka Ayu Fadhillah  (2012), Peran Lagu Dalam Penguasaan Mufradat 
Bahasa Arab Pada Siswa Kelas IV SDIT Salsabila Dua Klaseman 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
(PBA) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 
bagaimana peran lagu dalam meningkatkan penguasaan mufrodat bahasa 
Arab. Adapun permasalahan yang terjadi di SDIT Salsabila Dua 
Klaseman Yogyakarta yaitu kemampuan siswa yang heterogen dalam 
segi intelektual maupun sikapnya. Hasil dari penelitian ini adalah peran 
lagu dalam meningkatkan penguasaan mufrodat bahasa Arab pada siswa 
kelas IV SDIT Salsabila Dua Klaseman yaitu lagu sebagai strategi, lagu 
sebagai media, lagu sebagai motivator, lagu sebagai penguat hafalan. Dan 
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dengan peran lagu dalam meningkatkan penguasaan mufrodat tersebut 
hasilnya efektif, karena program ini sudah berhasil meningkatkan 
penguasaan  mufrodat. Mufrodat untuk dinyanyikan. Oleh karena itu, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran lagu dalam meningkatkan 
penguasaan mufrodat bahasa Arab pada siswa kelas IV SDIT Salsabila 
Dua Klaseman Yogyakarta berjalan efektif sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. 
5. Adi Pancoro (2017), Penerapan Metode Drill Dalam Pembelajaran Kosa 
Kata Bahasa Arab Pada Kelas V Di MI Yappi Planja Kecamaan 
Kesugihan Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2016/2017.  Jurusan 
Pendidikan Madrasah. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto.  
Hasil penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab sudah sesuai dengan teori 
yang penulis paparkan di Bab II. Hal ini terlihat dengan nilai siswa yang 
sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pembelajaran 
dengan menerapkan metode drill di MI YAPPI Planjan meliputi kegiatan 
persiapan seperti penyusunan RPP, prota, promes dan lainnya sebelum 
melakukan pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran atau pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab menggunakan metode drill 
serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Semua rangkaian 
penerapan metode drill tersebut sudah berjalan efektif terbukti dengan 
peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajarannya. 
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Berdasarkan beberapa relevansi penelitian di atas, terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang akan dikaji. Persamaannya yaitu sama-
sama membahas yang berkaitan mengenai penggunaan metode dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Arab. 
Sedangkan perbedaannya, pada penelitian pertama Metode Bernyanyi 
Dalam Pembelajaran Mufrodat Di Madrasah Diniyah Ta’alumusshibyan, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah metode sorogan dalam 
pembelajaran kosakata kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
Pada penelitian kedua perbedaannya yaitu pelaksanaan Metode 
Pembelajaran Mufrodat Bahasa Dengan Menggunakan Card Sort  (pemilihan 
kartu) Pada Siswa Kelas IV, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
adalah penggunaan metode dalam pembelajaran kosakata kelas V di MI Al-
Hikmah Ngadirejo.  
Pada penelitian ketiga dan keempat sama-sama meneliti tentang peran 
lagu dalam penguasaan Mufradat Bahasa Arab Pada Siswa Kelas IV MI, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah metode dalam 
pembelajaran kosakata kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
Pada penelitian kelima Penerapan Metode Drill Dalam Pembelajaran 
Kosa Kata Bahasa Arab Pada Kelas V, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan adalah metode sorogan dalam pembelajaran kosakata kelas V di 
MI Al-Hikmah Ngadirejo.  
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C. Kerangka Berpikir  
Belajar bahasa Arab memang sebuah keharusan yang layak dikuasai 
oleh umat Islam. Namun, sebagian menganggap bahasa Arab itu sulit untuk 
dipelajari. Akan tetapi bahasa Arab adalah bahasa yang paling mulia, karena 
Allah telah memilih bahasa Arab sebagai bahasa kitab Al-Qur’an dan sebagai 
bacaan pada waktu melaksanakan sholat. Jadi, belajar bahasa Arab 
semestinya dimulai sejak dini untuk itu alangkah baiknya kita sebagai umat 
muslim menyekolahkan anak, cucu, adik dan sanak saudara di madrasah. Bila 
suatu umat muslimin tidak bisa bahasa Arab, artinya mereka tidak paham tiap 
ayat Al-Qur’an, tidak mengerti apa yang mereka baca dalam dzikir, sholat 
dan do’a. 
Sesuai dengan fakta yang ada, semakin berkembangnya zaman ini 
semakin sedikit pula orang yang peduli yang mau mendalami bahasa Arab. 
Hanya di pesantren-pesantren ataupun sekolah yang berbasis Islam saja yang 
mau menjadikan bahasa Arab sebagai mata pembelajaran. Padahal kita sudah 
tahu bahwa belajar bahasa Arab sangat penting untuk ke depannya. Dalam 
proses pembelajaran bahasa Arab tidak lain seorang guru pasti menggunakan 
berbagai metode ataupun media supaya ilmu yang diajarkannya dapat 
dipahami dengan mudah oleh siswa. Namun  lebih membahas ke metode yang 
digunakan dalam pembelajaran.   
Metode pembelajaran merupakan suatu cara atau alat yang sangat 
penting bagi keberhasilan suatu pendidikan. Karena banyaknya metode, guru 
harus pandai dalam memilih metode untuk disesuaikan dengan materi yang 
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akan diberikan oleh seorang guru kepada siswa. pada pelajaran bahasa Arab, 
ada sebagian siswa yang menganggap bahwa bahasa Arab merupakan 
pelajaran yang sulit dan menakutkan. 
Begitu pentingnya metode dalam proses pembelajaran, maka perlu 
adanya metode dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan berbagai variasi 
metode akan membantu siswa itu menjadi aktif, menemukan ide-ide dari 
suatu pembelajaran bahasa Arab yang didapat. Seorang guru harus pandai 
dalam mengaplikasikan berbagai metode dalam proses pembelajaran, agar 
siswa dapat tertarik untuk belajar bahasa Arab dan tidak merasa sulit. Dengan 
cara ini, akan tercipta suasana yang lebih menyenangkan dan menarik 
sehingga siswa akan menjadi senang dengan pelajaran bahasa Arab, dan 
menjadikan tujuan pembelajaran bahasa Arab tercapai secara maksimal. 
Adapun kelebihan dari metode sorogan di antaranya yaitu terjalinnya 
hubungan yang harmonis antara guru dengan siswa, siswa akan lebih mudah 
terpantau oleh guru, guru akan mengetahui sampai mana pengetahuan siswa 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran.     
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian dituntut dengan adanya suatu metode yang benar-
benar sesuai dengan jenis, situasi dan kemampuan mengungkapkan data 
yang dipergunakan untuk memberikan arah analisis yang dilakukan. 
Penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan dengan menggunakan 
jenis metode untuk mengumpulkan data kualitatif, yaitu metode penelitian 
kualitatif yang dilakukan peneliti berangkat ke lapangan atau lokasi untuk 
mengadakan suatu pengamatan tentang suatu fenomena secara alamiah 
(Lexy J Moleong, 2013:26).  
Sementara itu menurut Lodico, Spaulding, dan Voegtle (2006) 
penelitian kualitatif, yang juga disebut penelitian interpretif atau penelitian 
lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti 
sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke dalam seting pendidikan (Emzir, 
2012: 2).  
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
yang dialami oleh subjek dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa yang alamiah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Peneliti ingin menceritakan keadaan ataupun gejala 
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yang tampak dalam penggunaan metode sorogan dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Arab.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Kegiatan penelitian ini dilakukan di MI AL-Hikmah Ngadirejo, 
Sumber, Simo, Boyolali.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November sampai dengan 
bulan Januari 2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan atau yang menjadi sasaran penelitian. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa 
Arab kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo, Sumber, Simo, Boyolali.  
2. Informan Penelitian 
Informan adalah sumber informasi namun bukan sumber informasi 
utama. Melainkan narasumber yang dapat memberikan data tambahan 
yaitu kepala sekolah, dan juga siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo, 
Sumber, Simo, Boyolali.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Kegiatan penelitian yang terpenting adalah pengumpulan data. 
Pengumpulan data dalam penelitian perlu dipantau agar data yang diperoleh 
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dapat terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya. Oleh karena itu, 
pengumpulan data walaupun tampaknya hanya sekedar pengumpul data 
tetapi harus tetap memenuhi persyaratan tertentu yaitu yang mempunyai 
keahlian yang cukup untuk melakukannya (Trianto, 2010: 275).  
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian 
(Iskandar Indranata, 2008: 111). Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 
data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data 
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan 
serta (participan observation); wawancara mendalam (in depth interview) 
dan dokumentasi (Sugiyono, 2015: 225).  
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
Macam teknik 
pengumpulan data 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
Triangulasi/ 
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Gambar 1.1 Macam-macam Teknik Pengumpulan Data (Sugiyono, 
2015: 225). 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang peneliti gunakan 
adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.   
1. Metode Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2014: 145) observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian 
yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Observasi ilmiah 
adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan 
maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan 
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. Garayibah dalam Emzir 
(2012: 37).  
Triyono (2013: 157) Teknik pengamatan (observation) adalah cara 
pengumpulan data yang dikerjakan dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap objek yang diteliti, baik dalam 
situasi khusus di dalam laboratorium maupun dalam situasi alamiah. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi untuk 
memperoleh data mengenai kondisi MI Al-Hikmah Ngadirejo dan kondisi 
belajar mengajar dengan menggunakan metode sorogan.  
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2. Metode Wawancara  
Menurut Moleong dalam Haris Herdiansyah (2015: 29) wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Haris Herdiansyah (2015: 29) menurut Gorden wawancara 
merupakan percakapan antara dua orang di mana salah satunya bertujuan 
untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.  
Menurut Denzin dalam Rochiati (2012) wawancara merupakan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang 
yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang 
dipandang perlu. Sedang menurut Hopkins dalam Rochiati (2012) 
wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam 
kelas dilihat dari sudut pandang yang lain. Orang-orang yang 
diwawancarai dapat termasuk beberapa orang siswa, kepala sekolah, 
beberapa teman sejawat, pegawai tata usaha sekolah, orang tua siswa, dll. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara 
merupakan forum interaksi yang sangat dimungkinkan terjadinya 
pertukaran informasi antara interviewer dan interviewee.  
Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data dari 
kepala sekolah mengenai sejarah MI Al-Hikmah Ngadirejo dan data dari 
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guru mata pelajaran bahasa Arab mengenai penggunaan metode sorogan 
dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab.  
3. Metode Dokumentasi 
Tidak kalah penting dengan metode-metode lain, ialah metode 
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, dan agenda. Dibandingkan dengan metode lain, maka 
metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan 
sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi 
yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. (Trianto, 2010: 278)  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa 
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif.  
Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki 
kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak 
mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan 
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tertentu. Demikian juga autobiografi yang ditulis untuk dirinya sendiri 
sering subyektif (Sugiyono, 2015: 240). 
Peneliti menggunakan metode ini adalah untuk memperoleh data 
tentang keadaan geografis , sarana prasarana, keadaan guru dan siswa. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Kebenaran realitas dalam 
penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal tetapi jamak dan tergantung pada 
kemampuan peneliti mengkonstruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk 
dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan latar 
belakangnya (Trianto, 2010: 292). 
 Teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2014: 241).  
Trianto (2010: 294) Triangulasi dalam penelitian kualitatif diartikan 
sebagai pengujian keabsahan data yang diperoleh dari berbagai sumber, 
metode, dan waktu. Oleh karenanya, terdapat teknik pengujian keabsahan 
data melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu. 
Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh kepada beberapa sumber. Data yang 
diperoleh dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, 
berbeda, dan spesifik dari ketiga sumber tersebut. Data yang telah dianalisis 
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sampai menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 
pada tiga sumber data tadi. 
Di dalam penelitian ini, triangulasi sumber digunakan untuk 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data yang akurat tentang 
penggunaan metode sorogan dengan sumber data yaitu guru mata pelajaran 
bahasa Arab kelas V.   
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek pada sumber yang sama tetapi dengan teknik berbeda. Bila 
menghasilkan data berbeda, peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan 
sumber data yang bersangkutan untuk mendapatkan data yang dianggap benar. 
Atau mungkin semuanya benar karena setiap sumber data memiliki sudut 
pandang yang berbeda.  
Di dalam penelitian ini, triangulasi teknik yang dipakai yaitu teknik 
observasi dan dokumen untuk memperoleh data, sesuai atau tidak antara apa 
yang di observasi dengan dokumen yang telah didapatkan.  
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk memeriksa 
keabsahan data yaitu dengan triangulasi sumber. Peneliti dapat mere-check 
data temuannya dengan cara membandingkan dengan berbagai sumber. 
Dalam beberapa hal, waktu pengambilan data sering kali memengaruhi 
kredibilitas data. Untuk itu, diperlukan pengujian pada waktu dan situasi yang  
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berbeda. Bila menghasilkan data berbeda pengambilan data perlu 
dilakukan berulang-ulang sampai mendapatkan kepastian data. (Trianto, 2010: 
294) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Triangulasi “teknik” pengumpulan data (bermacam-
macam cara pada sumber yang sama).  
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Gambar 1.3 Triangulasi “sumber” pengumpulan data. (satu teknik 
pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A,B,C) (Sugiyono, 
2015: 242).  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian berbeda dengan analisis data dalam 
penelitian kuantitatif. Analisis data kualitatif bersifat induktif dan 
berkelanjutan. Tujuan akhir analisis data kualitatif adalah memperoleh makna, 
menghasilkan pengertian-pengertian, konsep-konsep, dan mengembangkan 
hipotesis atau teori baru. Analisis data kualitatif adalah proses mencari serta 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar dapat 
diinformasikan kepada orang lain Bogdan (Trianto, 2010: 285).  
Analisis data menurut Patton (Esti Ismawati, 2012: 15) adalah proses 
mengatur data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran data, yakni 
memberi arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan 
mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. Bogdan dan Taylor 
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal 
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang 
disarankan data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan 
hipotesis itu. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 
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satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Data yang terkumpul berupa 
catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa 
laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Data tersebut kemudian diatur, 
diurutkan, dikelompokkan, diberi kode, dan kategori. Pengorganisasian dan 
pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja 
yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif, karena prinsip pokok 
penelitian kualitatif adalah menemukan teori dan data, di samping untuk 
menguji atau memverifikasi teori yang sedang berlaku (Esti Ismawati, 2012: 
15).   
Trianto (2010: 286) Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 
dimulai sejak sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis data dilanjutkan 
pada saat peneliti berada di lapangan sampai peneliti menyelesaikan kegiatan 
di lapangan. Sebelum peneliti memasuki lapangan, analisis dilakukan 
terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder. Analisis data 
diarahkan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian, fokus 
penelitian yang ditentukan sebelum peneliti memasuki lapangan masih 
bersifat sementara. Fokus penelitian ada kemungkinan mengalami perubahan 
atau berkembang setelah peneliti berada di lapangan.  
1. Reduksi Data 
Emzir (2012: 129) Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 
pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data 
mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. 
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Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi secara kontinu melalui 
kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Reduksi data 
bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Ia merupakan bagian dari 
analisis. Pilihan-pilihan peneliti potongan-potongan data untuk diberi kode, 
untuk ditarik ke luar, dan rangkuman pola-pola sejumlah potongan, apa 
pengembangan ceritanya, semua merupakan pilihan-pilihan analitis. 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 
memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara di mana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.  
Rancangan analisis adalah berbagai alat analisis data penelitian agar 
rumusan masalah penelitian dapat terpecahkan, hipotesis penelitian dapat 
dibuktikan atau diuji, dan akhirnya tujuan dapat tercapai. (Sudaryono, 
2016: 197) 
Sedangkan menurut Patilima dalam Trianto (2010: 287) Reduksi 
data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan perhatian, 
menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan.    
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 
(display) data. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi 
terorganisasikan, tersusundalam pola hubungan, sehingga makin mudah 
dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, 
bagan, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), dan lain 
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sejenisnya. Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan 
memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 
penelitian selanjutnya. 
Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data relevan sehingga 
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 
Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat 
hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi 
dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 
Penampilan atau display data yang baik dan jelas alur pikirnya merupakan 
hal yang sangat diharapkan oleh setiap peneliti. Display data yang baik 
merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif 
yang valid dan handal (Trianto, 2010: 289). 
Dalam tujuan pekerjaan kita, kita menjadi yakin bahwa model yang 
lebih baik adalah suatu jalan masuk utama untuk analisis data kualitatif 
yang valid. Model tersebut mencakup berbagai jenis matriks, grafik, 
jaringan kerja, dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi yang 
tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk yang 
praktis, dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat 
dengan baik menggambarkan kesimpulan yang dijustifikasikan maupun 
bergerak ke analisis tahap berikutnya model mungkin menyarankan yang 
bermanfaat (Emzir, 2012: 132). 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
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sejenisnya (Sugiyono, 2015: 249). Menurut Miles and Huberman dalam 
Sugiyono (2015: 249) menyatakan yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.  
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. Miles and Huberman dalam Sugiyono 
(2015: 249) selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain 
dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matriks, network (jejaring 
kerja) dan chart.    
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah aktivitas analisis selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 
Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan 
apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-proposisi. Peneliti 
yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, 
memelihara kejujuran dan kecurigaan (skeptisme), tetapi kesimpulan 
masih jauh, baru mulai dan pertama masih samar, kemudian meningkat 
menjadi eksplisit dan mendasar, menggunakan istilah klasik Glasser dan 
Strauss dalam Emzir (2012: 133). Kesimpulan “akhir” mungkin tidak 
terjadi hingga pengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran korpus 
dari catatan lapangan, pengodean, penyimpanan, dan metode-metode 
perbaikan yang digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntutan dari 
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penyandang dana-tetapi kesimpulan sering digambarkan sejak awal, 
bahkan ketika seorang peneliti menyatakan telah memproses secara 
induktif. 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu konfigurasi 
Gemini. Kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana peneliti memproses. 
Secara singkat, makna muncul dari data yang telah teruji kepercayaannya, 
kekuatannya, konfirmabilitasnya yaitu validitasnya (Emzir, 2012: 133). 
Pada langkah verifikasi ini peneliti sebaiknya masih tetap terbuka 
untuk menerima masukan data. Bahkan pada langkah verifikasi ini 
sebagian peneliti juga masih kadang ragu-ragu menyajikan dirinya apakah 
dapat mencapai kesimpulan pada tingkat final, di mana langkah 
pengumpulan data dinyatakan telah berakhir. 
Ketika peneliti terjun ke lapangan, biasanya mereka mendapatkan 
bahwa sebenarnya banyak bentuk dan ragam gejala atau informasi yang 
ditemui, tetapi tidak semua data dapat diproses atau diambil sebagai 
pendukung fokus penelitian, atau mengarah pada tercapainya kesimpulan. 
Hanya data yang memiliki persyaratan tertentu saja yang diperlukan 
peneliti. Persyaratan data yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut 
seperti, absah, berbobot, dan kuat, sedangkan data lain yang tidak 
menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus dipisahkan. 
Penarikan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-
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remang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan tersebut dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau 
teori (Trianto, 2010: 292). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis MI Al-Hikmah Ngadirejo 
MI Al-Hikmah Ngadirejo terletak  di dukuh Ngadirejo RT 16 
RW 03, Kelurahan Sumber, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. 
Dusun Ngadirejo merupakan salah satu dari 3 (tiga) dusun yang 
secara administratif pemerintahan berada di Desa Sumber 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali, yang secara geografis berada 
di daerah perbukitan sebelah utara Desa Sumber. Dusun ini terdiri 
dari 2 (dua) dukuh, yakni Dukuh Ngadirejo dan Dukuh Mojo, yang 
secara keseluruhan terdiri dari 5 (lima) RT, yakni RT.25, 26, 27, 28 
dan 29. (Dokumentasi, 8 Desember 2018) 
Dibandingkan dengan 2 (dua) dusun lain, yang berada di Desa 
Sumber (yakni Dusun Tari Wetan dan Dusun Tari Kulon), Dusun 
Ngadirejo merupakan dusun yang memiliki jumlah penduduk 
terbanyak.  Namun demikian, banyak/ tingginya penduduk di Dusun 
Ngadirejo tersebut ternyata tidak diimbangi dengan banyak / 
tingginya penduduk yang memiliki taraf pendidikan yang memadai, 
yang hal ini berakibat pula pada taraf ekonomi masyarakat yang 
sampai sekarang kurang berkembang pula. Berbeda dengan dengan 
2 (dua) dusun yang lain (Dusun Tari Wetan dan Dusun Tari Kulon), 
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mempunyai penduduk dengan taraf pendidikan dan ekonomi yang 
lebih baik.  
Hal ini kemungkinan, salah satunya diakibatkan oleh belum 
adanya lembaga pendidikan formal yang berdiri di dusun ini dari 
awal, sehingga iklim yang menyadarkan masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya masih kurang. Berbeda dengan Dusun Tari 
Wetan, di wilayah itu telah lama berdiri Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Muhammadiyah Sumber, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 
Sumber Simo, dan Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Simo 
Boyolali. Demikian juga di Dusun Tari Kulon, di wilayah itu telah 
lama berdiri Sekolah Dasar (SD) Negeri 01 Sumber dan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Karanggayam. Sedangkan di Dusun 
Ngadirejo, baru berdiri Sekolah Dasar (SD) Negeri 02 Sumber, yang 
keberadaannya berada di Dukuh Mojo, dengan jarak + 1 (satu) km 
dari Dusun Ngadirejo, dan secara geografis lebih dekat dengan 
wilayah Desa Wates Kecamatan Simo. 
Atas dasar keseimbangan tata ruang dan geografis itulah, maka 
Lembaga Pendidikan Al Hikmah berencana mendirikan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Al Hikmah yang secara geografis berada di tengah 
Dukuh Ngadirejo, serta berdekatan dengan pusat perekonomian dan 
perdagangan, yakni Pasar Batangan Dusun Ngadirejo, dan yang 
terpenting lagi berdampingan dengan tempat ibadah, yakni Masjid 
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Jami’atul Arba’ Ngadirejo Sumber Simo Boyolali. (dokumentasi 
arsip MI Al-Hikmah Ngadirejo) 
b. Sejarah Berdirinya MI Al-Hikmah Ngadirejo 
Alhamdulillah berkat rahmat Allah SWT., yang disertai dengan 
ketekunan dan usaha keras dari pengelola dan dukungan masyarakat, 
kemajuan demi kemajuan Lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah 
Ngadirejo Sumber Simo Boyolali dapat terwujud. Lembaga 
Pendidikan Islam Al Hikmah yang tadinya (dari tahun 2000) hanya 
mengelola Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) untuk santri 
setingkat RA/TK, mulai tahun 2004 dikembangkan dengan 
mengelola Madrasah Diniyah (MADIN) Ula untuk santri setingkat 
MI/SD, dengan ijin operasional dari Kepala Kantor Departemen 
Agama Kabupaten Boyolali dengan Nomor Statistik 42330919113, 
dalam Piagam bernomor : KD.11.09/PP.007/649/2004, tanggal 28 
Desember 2004.  
Kemajuan Lembaga Pendidikan Islam Al-Hikmah juga tidak 
hanya dari sisi pengembangan kelembagaan, tetapi juga dari sisi 
sarana dan prasarana pendidikan, sedikit demi sedikit dapat 
dikembangkan. Hal ini terlihat dari pengembangan gedung kelas, 
yang saat pendiriannya (tahun 2000) hanya memiliki 1 (satu) lokal 
kelas, kini (tahun 2012) atas bantuan dari berbagai pihak, pengelola 
dapat mengembangkannya menjadi 4 (empat) lokal kelas. Walaupun 
belum bisa dikatakan cukup, tetapi pengembangan gedung kelas itu 
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dapat mengalihkan kelas pembelajaran yang berada di rumah warga 
dan serambi masjid. (Dokumen sejarah berdirinya MI Al-Hikmah 
Ngadirejo) 
Selama ini 4 (empat) lokal kelas yang dimiliki Lembaga 
Pendidikan Islam Al-Hikmah tersebut hanya dipergunakan untuk 
pembelajaran Madrasah di Diniyah di sore hari (pukul 14.00-18.00 
WIB), sementara di pagi hari tidak dipergunakan. Banyak masukan 
dan dorongan dari masyarakat Ngadirejo dan sekitarnya kepada 
pengelola Lembaga Pendidikan Islam Al-Hikmah untuk 
mengoptimalkan penggunaan gedung kelas tersebut melalui 
pengembangan program pendidikan di pagi hari.  
Atas dasar dorongan masyarakat tersebut maka mulai tahun 
ajaran 2010/ 2011 dibukalah program pendidikan Raoudhotul Athfal 
(RA) Al Hikmah, dengan ijin operasional dari Kepala Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Boyolali dengan Nomor Statistik 
101233091320, dalam Piagam Pendirian bernomor : 
D/WK/RA/014/2011, tanggal 11 Pebruari 2011.  
Pembukaan program ini sangat didukung oleh masyarakat 
sekitar mengingat selama ini mereka harus menyekolahkan anaknya 
jauh dari dusun Ngadirejo (1-2 km), dimana hal ini juga berpengaruh 
pada pembiayaan (ekonomi) dan penggunaan waktu mereka untuk 
mengantar jemput anak-anak mereka, dimana hal ini sedikit banyak 
berpengaruh pada pola waktu kerja mereka. 
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Dorongan dan masukan dari masyarakat untuk Lembaga 
Pendidikan Islam Al Hikmah tidak hanya berhenti pada pendirian 
Roudhotul Athfal  (RA) Al Hikmah, selanjutnya  dari para orangtua 
/ wali siswa Roudhotul Athfal  (RA) Al Hikmah serta para tokoh 
masyarakat di Ngadirejo Sumber Simo Boyolali, juga mengharapkan 
Lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah juga dapat mendirikan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai kelanjutan dari Roudhotul Athfal  
(RA) Al Hikmah yang telah ada dan berkembang dengan baik. 
Atas dasar itulah, Pengelola Lembaga Pendidikan Islam Al 
Hikmah Ngadirejo Sumber Simo Boyolali berniat dan bertekat untuk 
mewujudkan amanah orangtua / wali siswa Roudhotul Athfal  (RA) 
Al Hikmah serta para tokoh masyarakat tersebut melalui pendirian 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Hikmah Ngadirejo Sumber Simo 
Boyolali pada Tahun Ajaran 2012/2013.  
Profil Madrasah MI Al-Hikmah Ngadirejo 
Identitas Madrasah 
Nama Sekolah  : MI Al-Hikmah 
Alamat Madrasah : Ngadirejo, Sumber, Simo 
N.S.M   : 111233090204 
No. Piagam Pendirian : Kd.11.09/4/PP 01.1/4075/2013 
No. Telp   : 0812 2588 4615 
Email   : mialhikmahsimo@gmail.com  
(Sumber Data: Dokumentasi, 14 Januari 2019) 
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c. Visi, Misi, dan Tujuan MI Al-Hikmah Ngadirejo 
Visi Program Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al 
Hikmah Ngadirejo Sumber Simo Boyolali ini adalah : 
“Unggul dan kompetitif dalam mengelola lembaga pendidikan 
dasar berbasis ilmu pengetahuan agama Islam” 
Misi Program Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al 
Hikmah Ngadirejo Sumber Simo Boyolali ini adalah : 
1) Menyelenggarakan pendidikan dasar berbasis ilmu pengetahuan 
agama Islam yang dialogis, partisipatoris, dan humanis. 
2) Mengembangkan pendidikan dasar berbasis ilmu pengetahuan 
agama Islam dengan pendekatan yang kreatif dan inovatif. 
Tujuan Pelaksanaan Program Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) Al Hikmah Ngadirejo Sumber Simo Boyolali ini adalah : 
1. Mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berkualitas, 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
2. Mempersiapkan anak-anak yang unggul dan berkualitas, serta 
siap memasuki jenjang pendidikan Sekolah Lanjut Tingkat 
Pertama melalui Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah berbasis ilmu 
pengetahuan agama Islam yang disampaikan oleh ustdaz-
ustadzah yang berkulitas lahir dan batin. (Sumber Data: Dokumen 
profil MI Al-Hikmah Ngadirejo). 
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d. Struktur Organisasi MI Al-Hikmah Ngadirejo 
Struktur Organisasi MI Al-Hikmah Ngadirejo merupakan 
tingkatan jabatan tenaga pengajar atau pendidik dalam sekolah atau 
madrasah tersebut. Tingkatan jabatan dalam struktur organisasi 
sekolah dijadikan sebagai peran atau tugas tenaga pendidik sesuai 
tingkatan jabatan di dalam sekolah atau madrasah tersebut.  
Tingkatan jabatan dalam struktur organisasi sekolah MI Al-
Hikmah Ngadirejo terdiri dari Kepala sekolah, Guru kelas 1,  Guru 
keas 2, Guru kelas 3, Guru kelas 4, Guru kelas 5, dan Guru kelas 6 
(Dokumentasi, 10 Desember 2018). 
Dari struktur organisasi sekolah dapat dilihat bahwa melalui 
stuktur organiasai sekolah disusun mulai dari tingkatan paling tinggi 
sampai tingkat paling rendah (Sumber Data: Dokumentasi Terlampir 
Foto Struktur Organisasi Sekolah MI Al-Hikmah Ngadirejo). 
e. Keadaan Pendidik dan Keadaan Siswa 
Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah ini dikelola oleh Lembaga 
Pendidikan Islam Al Hikmah yang berkedudukan di Dusun 
Ngadirejo RT. 16 RW. 03 Desa Sumber Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali. (Dokumentasi, 10 Desember 2018) 
Tenaga pendidik Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah ini terdiri 
dari para Guru Tetap (DT) Lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah 
dan Guru Tidak Tetap (DTT) yang berasal satuan pendidikan sejenis 
yang lain,  yang pada umumnya berijazah S-1, dan ada yang sedang 
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menempuh pendidikan S.2. Beberapa guru Madrasah Ibtidaiyah Al 
Hikmah adalah seperti dalam data berikut :  
Tabel 1.1 Kualifikasi Guru  
No Nama Guru Kualifikasi GT/GTT 
1. Jarwanto, S.Pd.I. S.1. PAI UNU Surakarta GTT 
2. Siswono, S.Th.I. S.1. Tafsir Hadits IAIN Sunan 
Ampel Surabaya  
GT 
3. Umardani, S.Pd.I. S.1. PAI UNU Surakarta GTT 
4. Warsiyah, S.Pd.I. S.2 PAI IAIN Walisongo, sedang 
menempuh S.2 PAI Pascasarjana 
IAIN Walisongo Semarang 
GT 
5. Indarwati, A.Ma. D.2. PAI IAIN Walisongo 
Semarang, sedang 
menyelesaikan S.1 PAI UNU 
Surakarta 
GTT 
Keterangan: Ijazah terakhir dan transkrip, SK Pengangkatan sebagai Guru, surat 
kesediaan mengajar, dan bidodata terlampir 
Keadaan siswa di MI Al-Hikmah Ngadirejo berjumlah 117 
Siswa. Di MI Al-Hikmah Ngadirejo terdiri dari kelas 1-6, yang 
masing-masing kelas terdapat wali kelas atau guru kelas di kelas 
tersebut.  
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Tabel 1.2 Jumlah Siswa MI Al-Hikmah Ngadirejo 
No. Kelas  Jumlah Siswa  
1.  1  Jumlah Siswa Siswi Kelas I  = 32  
Laki-laki    : 14  
Perempuan : 18  
2.  II Jumlah Siswa Siswi Kelas II = 18 
Laki-laki    : 7 
Perempuan : 11  
3.  III Jumlah Siswa Siswi Kelas III = 22  
Laki-laki    : 10 
Perempuan : 12  
4.  IV Jumlah Siswa Siswi Kelas IV = 15   
Laki-laki    : 6 
Perempuan : 9  
5.  V  Jumlah Siswa Siswi Kelas V = 16   
Laki-laki    : 7 
Perempuan : 9 
6.  VI Jumlah Siswa Siswi Kelas VI = 14 
Laki-laki    : 7 
Perempuan : 7 
 
(Sumber Data: Dokumen Jumlah Siswa Revisian 2018) 
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f. Keadaan Sarana Prasarana 
Dalam penyelenggaraan Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikmah ini, 
Lembaga Pendidikan Al-Hikmah Ngadirejo Sumber Simo Boyolali 
memiliki spesifikasi daya dukung yang tangguh dan mumpuni, baik 
aspek sumber daya manusia (guru dan tenaga kependidikan) maupun 
sarana prasarana. Dari sisi sarana prasarana dapat dijelaskan sebagai 
berikut. (Terlampir Dokumentasi Sarana Prasarana MI Al-Hikmah 
Ngadirejo) 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Penggunaan Metode Sorogan Dalam 
Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab pada Siswa Kelas V di MI Al-
Hikmah Ngadirejo. 
Pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Arab di MI Al-Hikmah 
Ngadirejo ini secara umum sudah cukup baik ditunjukkan dengan cara 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru saat menyampaikan materi pelajaran sudah menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab. MI Al-Hikmah Ngadirejo khususnya di 
kelas V yang jumlah seluruh siswanya adalah 16 siswa laki-laki dan 
perempuan. 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai penggunaan 
metode sorogan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab pada siswa 
kelas V. Dalam praktiknya penggunaan metode sorogan ini dilaksanakan 
di dalam kelas V yang di ampu oleh guru mata pelajaran bahasa Arab yang 
bernama ibu Umi.  
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Adapun tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa 
Arab untuk siswa kelas V di MI Al-Hikmah meliputi:  
a. Murid Berkumpul Di Tempat 
Sebelum proses pembelajaran berlangsung, siswa bersama-sama 
untuk memasuki ruang kelas. Sesampainya di dalam kelas siswa berdo’a 
bersama dengan ketua kelasnya memimpin do’a tanpa menunggu perintah 
dari guru dan dilanjutkan membaca juz ‘amma. Setelah itu siswa duduk di 
tempat duduknya masing-masing untuk menunggu kedatangan guru. 
Sebagian ada yang ngobrol sama temannya, ada juga yang diam. Setelah 
guru datang dan memasuki ruang kelas, barulah proses pembelajaran 
dimulai.   
Ibu Umi membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a, 
kemudian siswa menjawab secara bersama-sama salam dari Ibu Umi. 
Terlihat ada beberapa siswa yang ramai sendiri dan tidak menjawab salam 
dari Ibu Umi mengabsensi siswa dengan aturan siswa yang dipanggil 
namanya mengacungkan jari dan menjawab dengan bahasa Arab. 
Kemudian Ibu Umi bertanya kepada siswa tentang kabar, apa pelajaran 
hari ini, dll dengan menggunakan bahasa Arab juga. Di saat siswa di tanya, 
mereka pun menjawab dengan serentak. 
Seperti halnya yang diungkapkan ibu Umi selaku guru mata 
pelajaran bahasa Arab. Sebagai berikut: 
Menurut ibu Umi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, sebelum 
guru itu datang, para siswa memasuki ruangan terlebih dahulu lalu 
berdo’a bersama tanpa bimbingan dari guru. Setelah berdo’a 
dilanjutkan membaca juz ‘amma meneruskan surat yang dibaca 
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hari sebelumnya. (Wawancara dengan ibu Umi selaku guru mata 
pelajaran bahasa Arab kelas V, 10 Desember 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Umi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa setiap pagi awal masuk kelas, siswa itu berdoa’a 
dengan sendirinya tanpa adanya  instruksi dari guru.   
b. Guru Membacakan Teks Dalam Buku 
Setelah siswa berkumpul di dalam kelas, Pada tahap ini guru 
membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a, absensi serta dilanjutkan 
pada guru memberitahu kepada siswa tentang tujuan pembelajaran atau 
materi yang akan dipelajari pada hari ini. 
Selanjutnya pada tahap pelaksanaan pembelajaran pada materi 
kosakata bahasa Arab untuk siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo, 
adalah sebagai berikut. Setelah guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
kepada peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari pada hari ini, 
kemdian guru meminta siswa untuk menyiapkan buku masing-masing, 
terlihat pada proses pembelajaran siswa mengeluarkan buku masing-
masing. Bagi siswa yang tidak membawa buku diberi tugas untuk menulis 
surat hukuman. 
Kegiatan selanjutnya, dalam pelaksanaan pembelajaran kosakata 
bahasa Arab di kelas V, Ibu Umi selaku guru mata pelajaran bahasa Arab 
yang mengajarkan materi-materi yang berkaitan dengan bahasa Arab. Iu 
Umi menjelaskan materi dan siswa mendengarkan apa yang dijelaskan 
oleh guru di depan kelas. Ibu Umi meminta siswa untuk menulis apa yang 
ditulis di papan tulis.   
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Sesuai hasil observasi yang dilakukan oleh guru dan siswa pada 
proses pembelajaran di dalam kelas V pada materi Fil Fashli sebagai 
berikut: 
“Terlihat pada kegiatan ini, guru menjelaskan materi Fil Fashli dan 
bertanya jawab dengan siswa mengenai apa saja yang berada di 
dalam kelas. Setelah itu siswa di minta untuk mendengarkan Ibu 
Umi membacakan bacaan yang berada di dalam buku. Guru dalam 
menyampaikan pembelajaran sambil di sisipkan kata jamak di 
dalam kosakata tersebut, sehingga guru menjelaskan dengan cara 
menulis di papan tulis dan meminta siswa untuk mencatatnya. 
(Observasi, 13 Desember 2018).  
Dalam kegiatan pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk siswa 
kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo, Ibu Umi menggunakan metode 
ceramah dengan menjelaskan materi kepada siswa. kemudian setelah 
menjelaskan materi, siswa diminta untuk menulis, mendengarkan guru 
membaca bacaan dan setelah itu siswa diminta membacakan ulang.  
Dalam proses pembelajaran Ibu Umi menggunakan metode 
pembelajaran serta menggunakan papan tulis untuk sebuah media yang 
digunakan untuk sarana belajar. Salah satu metode yang digunakan dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk siswa kelas V di MI Al- Hikmah 
Ngadirejo adalah menggunakan metode sorogan. Dalam hal ini metode 
sorogan bertujuan untuk melatih siswa agar dapat menguasai kosakata 
dengan baik dan benar. Karena dalam pembelajaran bahasa Arab siswa 
harus dapat menguasai kosakata terlebih dahulu. 
Dalam praktik membaca kosakata dilakukan dengan cara melatih 
siswa secara berulang-ulang dan terus menerus seperti guru memberi 
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contoh cara membaca kosakata kemudian siswa menirukan bacaan secara 
berulang-ulang.  
c. Murid Mendapat Giliran 
Setelah guru membacakan teks dan di tirukan oleh siswanya 
Kemudian guru meminta beberapa siswa untuk praktik membaca kosakata 
baik satu persatu maupun membaca secara bersama-sama. Setelah itu 
siswa di suruh untuk menghafalkan dengan jumlah yang telah disepakati 
bersama. Setelah dihafalkan, siswa diminta untuk menyorogkan atau 
hafalan maju ke depan dan disimak oleh guru secara bergantian. Setelah 
kegiatan pembelajaran selesai guru juga memberikan tugas di rumah 
kepada peserta didik seperti menulis kosakata yang telah di hafalkan di 
buku masing-masing. 
d. Guru Mendengarkan Apa Yang Dibaca Siswa 
Guru menyimak siswa untuk menyorogkan hafalan kosakata yang 
sudah di hafalkannya. Di samping itu, guru tidak hanya mendengarkan apa 
yang di hafalkan oleh siswa, melainkan guru juga membenarkan kosakata 
yang tidak sesuai dengan susunan kalimatnya ataupun kurang tepat dalam 
mengartikannya. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh ibu Umi mengenai 
pelaksanaan dalam penggunaan metode sorogan dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Arab, sebagai berikut: 
Menurut ibu Umi, pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode sorogan tersebut berada di saat 
pembelajaran berlangsung. Awalnya saya membahas materi 
tentang al-mufradat, kemudian saya membaca mufrodat nya dan 
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siswa membaca artinya. Setelah itu siswa baru disuruh menghafal 
kosakata dengan jumlah yang telah disepakati dan setoran satu 
persatu maju kedepan.(Wawancara dengan ibu Umi selaku guru 
mata pelajaran bahasa Arab, 13 Desember 2018).  
 
Selanjutnya saya bertanya kepada Bp. Jarwanto selaku Kepala 
Sekolah di MI Al-Hikmah Ngadirejo mengungkapkan bahwa: 
Menurut Bp. Jarwanto, dalam proses pembelajaran seorang guru 
menggunakan berbagai metode. Penggunaan metode tergantung 
kesiapan dari seorang guru dan materi yang akan dipelajari apakah 
memerlukan sebuah metode ataukah tidak. Di samping menjadi 
kepala sekolah, beliau juga mengajar mata pelajaran bahasa Arab 
di kelas III. Beliau juga menggunakan metode sorogan dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Arab. Karena bahasa Arab itu 
acuannya pada penguasaan kosakata, maka siswa dituntut harus 
bisa menghafal kosakata dari pembelajaran yang telah 
diajarkannya. (Wawancara dengan Bp. Jarwanto selaku Kepala 
Sekolah, 18 Desember 2018) 
 
Selanjutnya saya bertanya kepada dua siswa di kelas V, yang saya 
wawancarai adalah  putra dwi dan diah putri. Mereka menyatakan bahwa: 
Menurut putra dwi, dalam pelaksanaan pembelajaran, ibu Umi 
menggunakan metode sorogan dalam pembelajaran kosakata. Saya 
merasa senang dan tidak merasa kesulitan dalam menghafal dan 
setoran kedepan kelas untuk menghadap guru. Karena dengan 
menghafal saya dapat menguasai kosakata bahasa Arab. 
(Wawancara dengan Putra Dwi selaku siswa kelas V, 29 Desember 
2018) 
Menurut diah putri, dalam pelaksanaan pembelajaran, ibu Umi 
tidak hanya terpacu dalam hafalan. Selain menghafal kosakata, 
dalam pembelajaran ibu Umi menyisipkan asal kata dari kosakata 
itu dan memberikan keterangan jika ada jamak dari kosakata itu. 
Saya pun juga merasa senang, karena saya merasa tidak ada 
kesulitan dalam hafalan, yang penting tidak hafalan kalimat yang 
panjang. (Wawancara dengan Diah Putri selaku siswa kelas V, 29 
Desember 2018)  
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dan informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran penggunaan metode 
sorogan dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas V khususnya dalam 
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pembelajaran kosakata berjalan dengan lancar. Waktu itu guru 
menggunakan metode sorogan yang dapat di aplikasikan dalam sebuah 
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang 
dilakukan di kelas V bahwa setiap mengajar, guru menggunakan berbagai 
metode dalam penyampaian materi. Metode yang digunakan adalah 
metode sorogan, sehingga siswa dituntut untuk menghafal kemudian 
menyetorkan kosakata yang sudah dihafalkan. Dengan hal ini, siswa dapat 
menguasai kosakata dengan baik.  
Pembelajaran dengan menggunakan metode sorogan yang 
disampaikan oleh seorang guru kepada siswanya, memberikan dampak 
positif seperti: dengan adanya metode siswa dapat menguasai kosakata 
dengan baik, siswa dapat terpantau secara jelas satu persatu oleh guru, guru 
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kosakata. Seorang guru 
tidak hanya mengajar sesuai dengan tugas mengajarnya, akan tetapi, 
seorang guru harus benar-benar mendidik dan membimbing siswanya dari 
yang awalnya tidak tahu sehingga menjadi tahu. Siswa yang dapat 
memiliki pengetahuan yang tinggi, bersikap baik, giat dan semangat dalam 
belajar.  
Pada proses kegiatan pembelajaran, terdapat evaluasi atau 
penilaian untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa mengenai 
kosakata yang telah dipelajari atau diajarkan saat itu. Penilaian dari metode 
sorogan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab di ambil dari 
banyaknya hafalan kosakata yang telah di setorkan kepada guru. Dari 
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masing-masing siswa akan mendapatkan nilai yang berbeda-beda sesuai 
dengan hasil kerja keras hafalan dari masing-masing siswa. 
Evaluasi itu digunakan untuk menilai seberapa jauh siswa dalam 
memahami materi ataupun kosakata yang telah dihafalkannya. Dengan 
adanya evaluasi guru mengetahui seberapa jauh siswa dalam menguasai 
kosakata yang telah dipelajari. Jikalau masih terdapat setengah dari siswa 
yang belum menguasai kosakata, maka perlu adanya tindaklanjut terhadap 
siswa tersebut.     
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penggunaan Metode 
Sorogan dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas V 
Di dalam sebuah kegiatan pembelajaran akan terjadi proses 
komunikasi antara siswa dengan guru. Guru bertugas sebagai pengantar 
pesan, sedangkan siswa bertugas sebagai penerima pesan. Pembelajaran 
yang dilakukan di dalam kelas ataupun tempat lainnya, pasti sebelumnya 
guru sudah mempersiapkan rencana pembelajaran yang akan dilakukan 
atau membuat RPP. Selain RPP, seorang guru juga harus merancang 
metode yang akan digunakan untuk proses kegiatan belajar mengajar. 
Metode dapat digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada 
siswa. adapun faktor pendukung dan penghambat dalam menggunakan 
metode sorogan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab. 
a. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung dalam penggunaan metode sorogan dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Arab adalah sebagai berikut: 
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1) Guru  
Guru atau Pendidik merupakan unsur utama sebagai faktor 
pendukung dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab. Dengan adanya 
pendidikan, kegiatan belajar mengajar akan berjalan  dengan lancar. 
Kelancaran suatu proses pembelajaran juga didukung oleh adanya guru 
yang profesional dalam artian mengetahui metodologi pembelajaran 
serta dapat mengajar secara profesional seperti dapat menyampaikan 
materi dengan baik, dalam menciptakan suasana pembelajaran dengan 
baik, serta dapat menumbuhkan semangat  siswa dalam belajar dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Arab, serta dapat melaksanakan 
tugasnya sebagai seorang pendidik yang profesional dalam mengajar di 
kelas V (Observasi 25 Desember 2018). 
2) Sarana Prasarana 
Sarana prasarana merupakan suatu alat bantu yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Sarana prasarana yang digunakan dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk siswa kelas V berupa 
penggunaan ruang kelas, papan tulis, spidol, penghapus, meja, kursi, 
serta metode, media, strategi, dan buku sebagai sumber pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Arab di kelas V, 
Guru sudah menggunakan berbagai sarana prasarana baik yang sudah 
disediakan diruang kelas dan sudah disiapkan guru. Salah satu metode 
atau alat bantu guru dalam mengajarkan siswa kelas V dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Arab adalah menggunakan metode 
79 
 
 
 
sorogan. Metode sorogan bertujuan untuk melatih siswa agar mampu 
dan dapat belajar kosakata bahasa Arab dengan baik dan benar 
(Observasi 5 Januari 2019). 
b. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat dalam pembelajaran kosakata bahasa 
Arab adalah sebagai berikut: 
1) Kurangnya minat belajar siswa 
Minat belajar adalah suatu keinginan di dalam diri untuk belajar. 
Seseorang dapat mengikuti pembelajaran apabila memiliki minat untuk 
belajar, begitu pula sebaliknya apabila seorang anak tidak memiliki 
kemauan, keinginan serta minat untuk belajar maka akan kesulitan 
dalam menerima ilmu pengetahuan yang disampaikan guru. 
Kurangnya minat belajar siswa dalam belajar  kosakata bahasa 
Arab menyebabkan siswa menjadi malas mengikuti pembelajaran, 
kurang memiliki motivasi untuk belajar serta kesulitan dalam menerima 
ilmu atau materi. 
Dalam kegiatan belajar  kosakata bahasa Arab untuk siswa kelas V 
masih banyak yang  malas untuk belajar  kosakata bahasa Arab, hal ini 
akan membuat siswa kesulitan dalam menerima   ilmu atau materi yang 
disampaikan guru pada saat kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 
(Wawancara 5 Januari 2019). 
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2) Kurangnya motivasi siswa dalam belajar  
Motivasi belajar adalah salah satu faktor pendorong serta 
pendukung bagi siswa untuk belajar. Apabila siswa tidak memiliki 
motivasi belajar dia akan merasa malas untuk belajar, tidak ada 
semangat dalam mengikuti pembelajaran, tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru, tidak ada minat dalam belajar serta tidak memiliki 
keinginan dalam belajar. 
Hal ini menjadi faktor yang sangat penghambat dalam 
pembelajaran, apabila seseorang memiliki motivasi untuk belajar dari 
dalam diri, maka dia akan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, 
begitu pula sebaliknya apabila seseorang malas, tidak ada minat dalam 
belajar, tidak ada semangat dalam mengikuti pembelajaran maka dia 
akan kesulitan dalam menerima ilmu pengetahuan yang disampaikan 
oleh guru saat proses pembelajaran (Wawancara 5 Januari 2019). 
3) Waktu yang terbatas (Alokasi Waktu ) 
Pada pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Arab 
dilaksanakan hanya 1 hari dalam seminggu sesuai jadwal pembelajaran, 
yaitu pada hari Sabtu pukul 07.30 sampai 09.00 WIB. 
Keterbatasan waktu dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab 
untuk siswa  di kelas V dilakukan setiap pertemuan adalah 2x 35 menit 
hanya sekitar 1 jam pelajaran.  
Hal ini menjadi faktor penghambat bagi guru dalam mengajari 
siswa dalam belajar  kosakata bahasa Arab, maka dari itu pihak sekolah 
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dan guru berinisiatif untuk melakukan tambahan jam pelajaran untuk 
melatih serta membimbing siswa kelas V dalam belajar  kosakata 
bahasa Arab, tujuannya agar mereka bisa belajar  kosakata bahasa Arab 
dengan baik dan benar  (Wawancara 5 Januari 2019). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat 
diinterpretasikan oleh peneliti bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
kosakata bahasa Arab untuk siswa di kelas V MI Al-Hikmah yang 
dilaksanakan oleh Ibu Umi selaku guru mata pelajaran bahasa Arab. Dalam 
mengajarkan materi kosakata bahasa Arab untuk siswa kelas V menggunakan 
metode sorogan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab. 
1. Penggunaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa 
Arab Pada Siswa Kelas V Di MI Al-Hikmah Ngadirejo 
Metode pembelajaran merupakan salah satu bagian terpenting 
dalam jalannya suatu kegiatan belajar mengajar, metode pembelajaran 
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi yang sedang diajarkan 
selain itu variasi dari metode pembelajaran yang cukup banyak dapat 
menjadi acuan guru untuk membuat pembelajaran menjadi aktif dan ada 
interaksi antara guru dengan siswa sehingga tujuan dari pembelajaran 
dapat tercapai. Baik kelas rendah dari kelas 1 sampai kelas 3 atau kelas 
tinggi dari kelas 4 hingga kelas 6 membutuhkan adanya metode 
pembelajaran guna mempermudah penyampaian materi dari guru untuk 
siswa. seperti halnya dalam mata pelajaran bahasa Arab yang dianggap 
82 
 
 
 
sulit oleh siswa, dalam pembelajaran bahasa Arab guru harus memberikan 
suatu inovasi dalam mengembangkan pembelajarannya agar pembelajaran 
bahasa Arab dapat bermakna. 
Mata pelajaran bahasa Arab merupakan salah satu pelajaran yang 
dapat dikatakan cukup sulit karena harus menguasai kosakatanya. Ada 
sebagian siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran bahasa Arab 
terkesan membosankan karena kurang adanya variasi dalam penggunaan 
metode untuk proses belajar mengajar. Maka dari itu, perlu adanya peran 
dari sebuah metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran akan menjadikan pembelajaran yang bermakna untuk siswa 
dengan cara penyampaian yang inovatif. Tugas seorang guru adalah 
mempersiapkan perencanaan pembelajaran dengan baik sehingga dalam 
penyampaian materi dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.  
Dari hasil fakta temuan yang dilakukan oleh peneliti di kelas V MI 
Al-Hikmah Ngadirejo, guru mata pelajaran bahasa Arab menggunakan 
metode pembelajaran yaitu metode sorogan. Tidak semua materi dalam 
pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode sorogan. Adapun materi 
yang terdapat dalam pembelajaran bahasa Arab, namun tidak 
menggunakan metode sorogan.   
Proses pembelajaran dengan metode sorogan melalui 3 proses di 
antaranya proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
Proses yang pertama adalah tahap perencanaan, seorang guru sebelum 
melakukan kegiatan belajar mengajar harus merancang suatu 
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pembelajaran dengan membuat RPP yang di dalamnya terdapat hal-hal 
yang berkaitan mengenai pembelajaran seperti halnya SK, SD, materi, 
metode, media serta langkah-langkah pembelajaran yang harus 
disesuaikan dengan sebaik mungkin dan sesuai dengan materi yang akan 
diajarkannya. Metode sorogan perlu dirancang juga guna untuk 
melancarkan proses kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Arab. 
Proses kedua yaitu tahap pelaksanaan, kegiatan pembelajaran kelas 
V di MI Al-Hikmah Ngadirejo pada pembelajaran kosakata bahasa Arab 
berjalan dengan baik. semua siswa menyetorkan hafalan kosakatanya, 
meskipun tidak dapat diselesaikan dalam waktu pembelajaran, guru 
mengadakan les tambahan setelah pulang sekolah, guna untuk siswa yang 
belum sorogan hafalan kosakata dapat mengikuti sorogan kosakata dengan 
baik. Meskipun saat pembelajaran siswa dituntut untuk menghafal 
kosakata dan menyetorkan kepada guru, namun interaksi antara guru 
dengan siswa terlihat sangat baik, siswa dapat melakukannya meskipun 
awalnya ada rasa keterpaksaan, namun pada akhirnya karena terbiasa 
siswa akan menikmati dalam setiap prosesnya dengan baik.   
Dari metode sorogan yang di terapkan oleh guru mata pelajaran 
bahasa Arab ini, dapat di buktikan bahwa dengan metode sorogan dapat 
menambah penguasaan kosakata, dan juga dapat menambah kualitas 
pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, siswa terlihat fokus dalam hafalan 
kosakata dan terjalin interaksi antara guru dengan siswa melalui metode 
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sorogan yang telah diterapkan, guru lebih mudah mengawasi ataupun 
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kosakata sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.    
2. Faktor Pendukung dan Faktor penghambat dalam menggunakan metode 
sorogan pada pembelajaran kosakata bahasa Arab di kelas V di MI Al-
Hikmah Ngadirejo. 
a. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung dalam penggunaan metode sorogan dalam 
pembelajaran kosakata bahasa Arab adalah sebagai berikut: 
1) Guru  
Dalam pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk 
siswa kelas V di MI Ngadirejo, bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
Ibu Umi selalu profesional dalam mengajar baik dalam menyampaikan 
materi, membimbing siswa dalam belajar dan membimbing hafalan 
kosakata. 
2) Sarana Prasarana 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk 
siswa kelas V di MIM Ngadirejo, bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran Ibu Umi menggunakan sarana prasarana sebagai alat 
bantu dalam mengajarkan siswa mudah dalam menghafal kosakata 
bahasa arab berupa buku sebagai sumber pembelajaran. 
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b. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat dalam pembelajaran kosakata bahasa 
Arab adalah sebagai berikut: 
1) Kurangnya minat belajar siswa 
Dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk siswa kelas V di 
MI Al-Hikmah Ngadirejo, bahwa kurangnya minat belajar siswa untuk 
belajar kosakata bahasa Arab menyebabkan siswa kesulitan dalam 
menerima materi atau ilmu pengetahuan. Sebab apabila seseorang 
memiliki minat atau keinginan untuk belajar kosakata bahasa Arab pasti 
tidak akan kesulitan dalam menguasai kosakata bahasa Arab, begitu 
pula sebaliknya apabila siswa tidak memiliki minat, malas belajar tidak 
ada motivasi di dalam diri untuk belajar maka akan menyebabkan 
kesulitan dalam belajar menguasai kosakata bahasa Arab. 
2) Kurangnya motivasi siswa dalam belajar  
Dalam pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk 
siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo, bahwa Apabila siswa tidak 
memiliki motivasi belajar dia akan merasa malas untuk belajar, tidak 
ada semangat dalam mengikuti pembelajaran, tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru, tidak ada minat dalam belajar serta tidak memiliki 
keinginan dalam belajar. 
Hal ini menjadi faktor yang sangat menghambat dalam 
pembelajaran, apabila seseorang memiliki motivasi untuk belajar dari 
dalam diri, maka dia akan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, 
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begitu pula sebaliknya apabila seseorang malas, tidak ada minat dalam 
belajar, tidak ada semangat dalam mengikuti pembelajaran maka dia 
akan kesulitan dalam menerima ilmu pengetahuan yang disampaikan 
oleh guru saat proses pembelajaran. 
3) Waktu yang terbatas (Alokasi Waktu ) 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk 
siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo, bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan dalam 1x pertemuan masing masing 
pertemuan 2x35 menit. 
Pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk siswa kelas V 
dilaksanakan pada hari Sabtu jam 07.30-09.00 WIB, menyebabkan 
terbatasnya waktu dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab sehingga 
tujuan pembelajarannya tidak tercapai secara optimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
87 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
Penggunaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab 
untuk Siswa Kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo, Sumber, Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019  yang diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Penggunaan metode sorogan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab 
untuk siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo, sumber,  Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019  yaitu dengan melakukan 
kegiatan hafalan kosakata selama beberapa menit dan dengan jumlah 
kosakata yang telah ditentukan oleh guru. Kemudian, siswa yang sudah 
hafal boleh maju ke depan untuk sorogan kosakata yang sudah dihafalkan 
di setorkan kepada guru dengan cara bergilir, satu per satu maju ke depan. 
2. Faktor pendukung dalam penggunaan metode sorogan pada  
pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk siswa kelas V di MI Al-Hikmah 
Ngadirejo meliputi Guru dan Sarana prasarana dalam bentuk LCD sebagai 
penunjang pembelajaran. 
3. Faktor penghambat dalam penggunaan metode sorogan pada  
pembelajaran kosakata bahasa Arab untuk siswa kelas V di MI Al-Hikmah 
Ngadirejo meliputi Kurangnya minat belajar siswa, Kurangnya antusias 
siswa untuk menghafal kosakata, Waktu terbatas (alokasi waktu).  
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B. Saran 
Dari hasil penelitian diatas, peneliti memberi saran kepada berbagai 
pihak sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat melakukan 
penelitian di MI Al-Hikmah Ngadirejo, maka ada beberapa saran yang 
diberikan, antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Saran Bagi Kepala Sekolah  
a. Kepala Sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kualitas 
kemampuan dalam menghafal kosakata siswa siswi di MI Al-
Hikmah Ngadirejo, dengan mengadakan pelatihan serta bimbingan 
belajar agar siswa siswi dapat dengan mudah menghafal kosakata, 
dan paham dengan kosakata yang sudah di hafalkan dengan baik 
dan benar.      
b. Kepala sekolah sebaiknya memberikan sarana dan prasarana yang 
memadai yang dapat memperbaiki kualitas kemampuan dalam 
menghafal kosakata siswa yang kurang, sehingga diharapkan dapat 
membantu memperbaiki kualitas dan mutu pendidikan bagi 
madrasah dan dapat mencetak generasi penerus masa depan yang 
tidak hanya bermutu dalam ilmu pendidikan umum tapi juga ilmu 
pendidikan agama. 
2. Saran Bagi Guru  
a. Guru sebaiknya lebih memperhatikan penggunaan metode, media, 
dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran, agar supaya 
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siswa dapat termotivasi dan semangat menghafalkan kosakata 
bahasa Arab. 
b. Guru sebaiknya lebih sigap dalam menangani siswa siswi yang 
kesulitan atau susah disuruh untuk hafalan. Agar siswa tidak 
menyepelekan guru dalam proses pembelajaran. 
3. Saran Bagi Siswa  
a. Siswa sebaiknya lebih giat untuk menghafal kosakata bahasa Arab, 
agar nanti jika ada pertanyaan atau tes tentang mengartikan 
kosakata dapat dikerjakan dengan mudah. 
b. Siswa sebaiknya harus memiliki motivasi di dalam dirinya untuk 
selalu belajar menghafal kosakata bahasa Arab serta 
memperhatikan penjelasan guru dalam proses pembelajaran. 
4. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengkaji tentang metode 
sorogan secara umum. Peneliti merekomendasikan penelitian tentang 
penggunaan metode sorogan yang dilakukan dalam pembelajaran 
formal secara khusus, serta dengan persiapan dan pelaksanaan yang 
lebih baik sehingga data penelitiannya akurat.  
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan guru bahasa Arab kelas V MI Al-Hikmah Ngadirejo 
1) Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran kosakata bahasa 
Arab untuk siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
2) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kurangnya kemampuan dalam 
menghafal/setoran kosakata bahasa Arab. 
3) Metode yang digunakan dalam  pelaksanaan pembelajaran kosakata 
bahasa Arab untuk siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
4) Penggunaan Metode dalam pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa 
Arab untuk siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
5) Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Arab dalam KBM di kelas V khususnya dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Arab. 
6) Jumlah siswa dikelas V serta  Jumlah siswa yang mengalami kesulitan 
dan kurang memiliki kemampuan dalam menghafal/setoran kosakata 
bahasa Arab. 
7) Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan 
dalam menghafal/setoran kosakata bahasa Arab. 
8) Penerapan metode menghafal/setoran dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Arab untuk siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
9) Kegiatan yang dilakukan guru untuk memperbaiki siswa yang kesulitan 
dan kurang dalam menghafal/setoran kosakata bahasa Arab. 
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B. Wawancara dengan siswa di MI Al-Hikmah Ngadirejo 
1) Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menghafal/setoran kosakata 
bahasa Arab siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
2) Metode yang digunakan guru dalam mengajarkan pembelajaran  
kosakata bahasa Arab siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
3) Penggunaan metode dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab.  
4) Kegiatan yang dilakukan guru untuk memperbaiki siswa yang 
kesulitan dan kurang kemampuan  dalam menghafal/setoran 
kosakata bahasa Arab. 
 
C. Wawancara dengan kepala sekolah MI Al-Hikmah Ngadirejo 
1) Kendala yang dihadapi sekolah dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Arab di MI Al-Hikmah Ngadirejo.  
2) Upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam mengajari siswa dalam 
menghafal/setoran kosakata bahasa Arab. 
3) Sejarah berdirinya sekolah MI Al-Hikmah Ngadirejo.  
4) Letak geografis sekolah MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
5) Sarana prasarana sekolah MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan menggunakan 
metode sorogan pada siswa kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo.  
1. Proses pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan menggunakan 
metode sorogan 
a. Pendahuluan  
b. Kegiatan inti 
c. Penutup 
d. Evaluasi  
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung di dalam kelas 
3. Situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Struktur organisasi MI Al-Hikmah Ngadirejo tahun pelajaran 2018/2019. 
B. Letak geografis MI Al-Hikmah Ngadirejo tahun pelajaran 2018/2019. 
C. Sejarah berdirinya MI Al-Hikmah Ngadirejo tahun pelajaran 2018/2019. 
D. Visi dan Misi MI Al-Hikmah Ngadirejo tahun pelajaran 2018/2019. 
E. Kedaan Guru dan Keadaan Siswa di MI Al-Hikmah Ngadirejo tahun 
pelajaran 2018/2019. 
F. Sarana dan prasarana di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
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LAMPIRAN 3 
FIELD NOTE 
Kode  : O-1 
Judul  : Observasi Awal Proses pembelajaran 
Informan : Ibu Umi (Guru Bahasa Arab Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Rabu, 12 Desember 2018 
Pada hari Rabu 12 Desember 2018 saya melakukan observasi awal di MI Al-
Hikmah Ngadirejo, tiba di sekolah pada pukul 07.30 WIB. Saat itu saya sudah 
mengkonfirmasi ibu Umi bahwa saya akan melakukan observasi pada kelas V. Pada 
observasi pertama ini, peneliti diajak oleh ibu Umi untuk mengikuti proses 
pembelajaran bahasa Arab pada hari itu selama 1 jam setengah. Pada saat saya 
memasuki kels, siswa sudah berdo’a dan membaca juz ‘amma secara bersama-
sama. Guru masuk dan mengucapkan salam, kemudian menanyakan kabar, 
menanyakan dimana kalian?, apa pelajaran hari ini?, dimana kalian sekolah?, 
kemudian yang terakhir guru menanyakan apakah kalian faham dengan apa yang 
ibu guru bicarakan? Dan guru menanyakan pertanyaan itu dengan bahasa Arab dan 
siswa menjawab dengan bahasa Arab pula.  
Setelah itu, Ibu Umi menjelaskan bahwa dalam mengajar terdapat berbagai masalah 
salah satunya adalah siswa merasa bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab kurang 
menguasai kosakata. Dalam kegiatan yang saya amati pada hari itu, pembelajaran 
dilakukan dengan cara guru mengajak siswa-siswanya untuk membaca materi 
bacaan. Setelah itu di bawah bacaan terdapat kosakata, kemudian guru memberi 
waktu untuk menghafalkan kosakata tersebut. Jika sudah hafal, guru menyuruh 
siswa maju satu per satu di depan kelas untuk menyetorkan hafalan kosakata yang 
sudah dihafalkan. Sehingga jika sampai batas waktu pembelajaran habis, masih ada 
siswa yang belum maju untuk setoran hafalan, maka siswa tersebut diberi tugas 
97 
 
 
 
hafalan tambahan. Pada saat pembelajaran berlangsung, adapun siswa yang 
antusiasnya sangat tinggi untuk hafalan kosakata di depan kelas dan di simak oleh 
guru. Ada juga siswa yang ramai sendiri, asyik mainan sendiri dan tidak 
menghiraukan apa yang di jelaskan oleh guru. Disamping itu, ada juga siswa yang 
enggan maju kedepan untuk hafalan kosakata tersebut.    
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FIELD NOTE 
Kode  : O-3 
Judul  : Observasi Kegiatan Siswa 
Informan : Ibu Umi (Guru Bahasa Arab Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Sabtu, 12 Januari 2019 
 Pagi itu, tepat pada hari Sabtu, 12 Januari 2019. Saya datang kesekolah 
untuk melakukan observasi mengenai apa saja yang dilakukan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Pada saat saya mengamati kegiatan yang dilakukan 
siswa pada hari itu yaitu siswa disuruh untuk mendengarkan guru membaca bacaan 
dan siswa menyimak di bukunya masing-masing. Setelah itu guru mengartikan dan 
siswa memperhatikan sambil mengartikan kata yang tidak diketahuinya. Kemudian 
siswa diberi waktu untuk membaca sendiri-sendiri dan setelah itu guru menunjuk 
siswa secara acak untuk membacakan bacaan beserta artinya, sedangkan siswa yang 
tidak membaca menyimak di tempat duduknya masing-masing. Kemudian guru 
bertanya kepada siswa apakah ada arti kata yang masih tertinggal belum diartikan? 
Apakah ada yang belum jelas? Jika ada siswa yang belum jelas, maka guru 
menerangkan secara detail di papan tulis hingga siswa itu paham.   
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FIELD NOTE 
Kode  : W-1 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Umi 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 10 Desember 2018 
  
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb bu ? 
Bu Umi  : Wangalikum salam wr.wb, silahkan masuk mbak ? 
Peneliti  : Maaf menggangu waktu bu ? 
Bu  Umi : Iya tidak apa mbak, ada keperluan apa mbak ?  
Peneliti : Ibu saya mau minta izin untu melakukan penelitian dikelas V pada 
pembelajaran kosakata bahasa Arab, boleh tidak bu ? 
Bu Umi : Iya mbak, silahkan. Apa mbak ambar sudah minta izin ke pak 
Jarwanto selaku kepala sekolah MI Al-Hikmah Ngadirejo ? 
Peneliti  :Sudah bu, kemarin hari sabtu, saya sudah minta izin, dan beliau 
mempersilahkan kepada saya. Dan saya diminta untuk langsung 
menemui dan minta izin kepada ibu pur mengenai penelitian skripsi 
yang dilaksanakan di MI Al-Hikmah Ngadirejo kelas V. 
Bu Umi : ya sudah, kalau ibu kepala sekolah sudah memberi izin, saya juga 
akan memberi kan izin mbak untuk melakukan penelitian di kelas V. 
Peneliti  : iya sudah bu, terima kasih banyak karna sudah memberi izin kepada 
peneliti  
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Bu Umi  : iya mbak sama-sama.  
Peneliti  : ya sudah bu, terima kasih atau informasi yang sudah diberikan bu? 
Bu Umi  : iya mbak sama sama. 
Peneliti  : ya sudah bu, nanti saya akan langsung ke sekolah mengamati PBM 
dikelas V ? hari apa pembelajaran bahasa Arab diajarkan  ? 
Bu Umi  :Hari sabtu, jam 07.30-09.00 wib. Silahkan mbak kalau mau 
langsung mengamati PBM dikelas V mbk.  
Peneliti  :Iya bu, insyaalah saya kesekolah sesuai jadwal pembelajaran. 
Terima kasih banyak bu Saya mau pamit dulu ya bu. 
Assalamu’alaikumwr.wb ?  
Bu Umi : iya mbak terima saih kembali, wangalaikum salam wr.wb.   
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FIELD NOTE 
Kode  : W-2 
Judul  : Wawancara 
Informan : Siswa Kelas V  
Tempat : Ruang Kelas 
Waktu  : 12 Januari 2019 
 
Peneliti : Hallo dek assalamualaikum 
Putra & Diah : Hallo kak, waalaikumsalam 
Peneliti : Namanya siapa dek? 
Putra & Diah : Putra dan Diah kak 
Peneliti : Dek putra, dek diah, boleh tanya-tanya sebentar enggak? 
Putra & Diah : iyaa kak boleh, tidak papa 
Peneliti : Kan tadi kalian habis pembelajaran bahasa Arab, nah kakak mau 
tanya, setiap bu Umi masuk kelas pembelajaran apakah membawa 
RPP?  
Putra & Diah : RPP itu yang mana to kak? Yang dibawa bu guru terus kalau 
ngajar terkadang lihat di buku itu to kak? 
Peneliti : Iyaa dek, la itu setiap pembelajaran selain RPP bu Umi membawa 
apa saja? 
Putra & Diah : Bu guru membawa buku LKS, spidol dan peralatan lainnya kak 
Peneliti : ooo, ya sudah kalau seperti itu, besok kalau kalian kakak tanya-
tanya lagi mau? 
Putra & Diah : Iyaa kak. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W-3 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Umi 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 12 Januari 2019 
 
 
Pada hari sabtu tanggal 12 Januari 2019 saya melakukan wawancara dengan ibu 
Umi selaku guru mata pelajaran bahasa Arab kelas V di MI Al-Hikmah Ngadirejo. 
Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu, maaf mengganggu waktunya. 
Ibu Umi : Wa’alaikumsalam mbak, iya mbak tidak apa-apa. Silahkan 
menanyakan tentang apa. 
Peneliti : Iya bu terimakasih, sebelumnya saya akan menanyakan mengenai 
penggunaan media yang di terapkan pada kelas V. 
Ibu Umi : Untuk metode yang digunakan untuk kelas adalah metode sorogan 
mbak. Karena menurut saya untuk penggunaan metode ini dapat 
mempengaruhi penguasaan kosakata siswa. selain itu siswa juga 
akan terbimbing secara individu oleh guru, dan  
Peneliti : Untuk prosesnya bu? 
Ibu Umi : Kalau untuk prosesnya, awalnya Awalnya saya membahas materi 
tentang al-mufradat, kemudian saya membaca mufrodat nya dan 
siswa membaca artinya. Setelah itu siswa baru disuruh menghafal 
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kosakata dengan jumlah yang telah disepakati dan setoran satu 
persatu maju kedepan 
Peneliti : Emm dalam penggunaan sebuah metode pasti ada kelebihan 
ataupun kekurangannya, nah untuk kekurangan dari metode 
sorogan ini, apa saja yang perlu diperhatikan bu? 
Ibu Umi : Hal yang perlu diperhatikan yaitu, seorang guru harus 
menciptakan hal yang serasa tidak membuat anak bosan mbak. 
Selain itu keantusiasan seorang guru juga harus diperhatikan. 
Peneliti : Oh iya bu, tadi ada yang lupa. Hehe dalam pembelajaran bahasa 
Arab khususnya pembelajaran kosakata, apakah guru lain juga 
menggunakan metode sorogan? 
Ibu Umi : Emmm penggunaan metode sorogan di sini malah di wajibkan 
mbak, khususnya di kelas rendah (1,2,3). Karena itu tadi, tanpa 
adanya paksaan siswa akan selalu tidak bisa menguasai kosakata. 
Dan padahal intinya di bahasa Arab kan penguasaan kosakata nya 
itu. 
Peneliti : Jadi seperti itu bu, baik terimakasih mungkin itu dulu yang saya 
tanyakan. Sekali lagi terimakasih bu. 
Ibu Umi   : Iya mbak sama-sama. Semoga sukses ya mbak.  
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FIELD NOTE 
Kode  : W-4 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bp. Jarwanto 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 12 Januari 2019 
 
Pada hari sabtu tanggal 12 Januari 2019 saya melakukan wawancara dengan pak 
Jarwanto selaku kepala madrasah. Adapun wawancara yang dilakukaan sebagai 
berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak? 
Pak Jarwanto : Wa’alaikumsalam, oooo mbak upik too 
Peneliti : Enggih pak 
Pak Jarwanto : Pripun,? 
Peneliti : Sebelumnya minta maaf pak sudah mengganggu waktunya. Ini pak 
saya mau minta data-data sekolah. 
Pak Jarwanto : Ooohh iya mbak, apa saja yang ingin di tanyakan. Saya carikan 
sekalian. 
Peneliti : Yaa itu seperti halnya letak geografis, sejarah berdirinya MI, Visi 
Misi, sar-pras, keadaan siswa, seperti itu pak 
Pak Jarwanto : Untuk letak geografisnya coba buka di google maps saja mbak, di 
situ ada lintang bujurnya berapa-berapa mbak. Dan letaknya di 
dukuh ngadirejo RT 16 RW 03. Bagian barat yang berbatasan 
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dengan desa wates, utara berbatasan dengan desa jengglong. Kalau 
tidak ini saya kasih file nanti pelajari sendiri begitu saja nggeh? 
Peneliti : Enggih pak tidak papa. Nggih mpun pak niku rien mawon sing di 
tangkletne. Mengkeh menawi enten sng di tangkletne kulo tak 
hubungi njenengan meleh. 
Pak Jarwanto : Ohhh yaa. Silanhkan. Di WA saja tidak papa.  
Peneliti : Yasudah pak terimakasih. Monggo pak 
Pak Jarwanto: Iya mbak. monggo 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
106 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W-5 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bp. Jarwanto 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 14 Januari 2019 
 
Tepat pada tanggal 14 Januari 2019 saya melakukan wawancara lagi dengan pak 
jarwanto selaku kepala sekolah dan guru bahasa Arab. Adapun wawancara yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak 
Pak Jarwanto : Wa’alaikumsalam mbak. Loo tadi WA saya yaa, saya itu lupa kalau 
hari ini ada janjian sama njenengan. 
Peneliti : Enggih pak, mboten nopo-nopo. Ngapunten menawi ngganggu 
wekdale, ini saya mau wawancara dengan bapak mengenai 
pembuatan RPP. Apakah semua guru setiap mau pembelajaran itu 
membuat RPP? 
Pak Jarwanto : Iya mbak, kalau mau mengajar guru harus membuat RPP dulu 
sebagai acuan juga untuk pembelajaran yang akan dilakukan.  
Peneliti : Bagaimana kalau guru itu tidak membuat RPP sebelum 
pembelajaran?  
Pak Jarwanto : Sebenarnya sih tidak apa-apa mbak, namun pada dasarnya RPP 
biasanya dibuat acuan, jadi untuk memaksimalkan pembelajaran 
tersebut diharuskan guru membuat RPP terlebih dahulu. 
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Peneliti : Didalam RPP kan ada metde yang di cantumkan, nah dalam bahasa 
Arab menggunakan metode sorogan, apakah njenengan juga 
menerapkan metode sorogan juga? 
Pak Jarwanto : Iyaa mbak, saya juga menggunakan metode sorogan tersebut. Dan 
khusunya untuk kelas 1,2, dan 3 itu di wajibkan untuk menerapkan 
metode tersebut mbak.  
Peneliti : Ooohhh jadi seperti itu nggih pak. Dari metode tersebut pasti ada 
faktor penghambat ataupun pendukung, itu apasaja pak 
Pak Jarwanto : Untuk faktor pendukungnya itu keantusiasan guru, motivasi guru 
itu sangat diperlukan. Untuk faktor penghambatnya siswa terkadang 
masih kurang greget dalam mengikuti pembelajaran.  
Peneliti : Nahh untuk menanggulangi hal tersebut bagaimana pak? 
Pak Jarwanto : Untuk penanggulangannya yaitu guru itu ya harus pandai-pandai 
dalam mengemas materi, membuat semenarik mungkin sehingga 
siswa tidak bosan. 
Peneliti : Emmm jadi seperti itu nggih pak, nggih mpun itu dulu mawon pak, 
sekali lagi mohon maaf jikalau mengganggu waktunya. 
Pak Jarwanto : Iya mbak tidak apa-apa.    
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FIELD NOTE 
Kode  : W-6 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Umi 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 17 Januari 2019 
 
Tepat tanggal 17 Januari 2019, saya melakukan wawancara dengan pak Jarwanto 
mengenai penggunaan metode sorogan. Adapun wawancara yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
Pada hari kamis tepatnya tanggal 10 Januari 2019. Saya melakukan wawancara 
dengan Ibu Umi sebelum penentuan penelitian. Dalam kegiatan tersebut saya 
melakukan wawancara sebentar dengan Ibu Umi. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb. bu? 
Ibu Umi : Waalaikumsalam wr.wb. silahkan masuk mbak monggo. Pripun 
kersane? 
Peneliti : Maaf sebelumnya kalau saya mengganggu waktunya, begini bu, 
saya mau sedikit wawancara dengan ibu mengenai pembelajaran 
bahasa Arab di kelas V itu apakah sulit? 
Ibu Umi : Iyaa tidak papa mbak, emm yaa kalau menurut saya sih sulitnya itu 
saat penguasaan kosakata mbak, jadi pada saat pembelajaran ada 
kesulitan dalam hal menguasai kosakata tersebut. 
Peneliti : Kalau anak merasa kesulitan dan mempunyai problem, lalu apa 
yang ibu lakukan? 
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Ibu Umi : yaa saya menggunakan sebuah metode mbak agar siswa itu akan 
mudah dalam menguasai kosakata tersebut. 
Peneliti : jadi seperti itu ya bu? Kemudian apakah sebelum pembelajaran ibu 
juga membuat RPP? 
Ibu Umi : iyaa mbak. sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, sebelum 
mengajar perencanaan awalnya yaitu dengan membuat RPP terlebih 
dahulu guna untuk merancang kegiatan belajar mengajar dari awal 
sampai selesai sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan. 
Peneliti : ooo jadi ibu membuatnya itu setiap minggu atau setiap akan 
pembelajaran? 
Ibu Umi : ya terkadang setiap mau pembelajaran, tapi terkadang juga buatnya 
mingguan mbak. Tergantung waktunya juga kan membutuhkan 
waktu yang cukup lama. 
Peneliti : jadi seperti itu bu. Mungkin itu dulu bu, nanti kalau ada data yang 
perlu saya tanyakan, saya hubungi ibu lagi. Terimakasih atas 
waktunya dan maaf sudah mengganggu bu. Monggo bu 
assalamu’alaikum wr.wb. 
Ibu Umi : iya mbak monggo. Oohh iyaa silahkan mbak. Tidak mengganggu 
mbak, ini kebetulan juga lagi kosong tidak mengajar. 
Waalaikumsalam wr.wb.  
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FIELD NOTE 
Kode  : W-7 
Judul  : Wawancara 
Informan : Siswa Kelas V 
Tempat : Ruang Kelas 
Waktu  : 19 Januari 2019 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum dek? 
Putra & Diah : Wa’alaikumsalam kak 
Peneliti : Ohh yaa namanya siapa dek? 
Putra & Diah : Putra dan Diah kak 
Peneliti : Kalau mau tanya-tanya sebentar boleh? 
Putra & Diah : Iya kak boleh, tidak apa-apa. Mau tanya apa kak? 
Peneliti : Ini kakak mau tanya, untuk pembelajaran kosakata bahasa Arab 
menggunakan metode apa? 
Putra & Diah : Kalau bu Umi mengajar memakai metode sorogan kak, jadi nanti 
siswanya maju ke depan hafalan kosakata tanpa melihat buku. 
Peneliti : Terus selain itu, apakah memakai metode lain? 
Putra & Diah : Untuk penjelasan-penjelasan bu Umi menggunakan metode 
ceramah, kemudian bu Umi bertanya pada siswanya, seperti itu 
kak. 
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Peneliti : Ohhh iyaa, jadi seperti itu penggunaan metodenya. Ya sudah 
cukup itu saja dek tanyanya, jangan lupa terus semangat belajar dan 
semoga cita-citanya tergapai. 
Putra & Diah : Iyaa kak,  
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FIELD NOTE 
Kode  : W-8 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Umi 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 21 Januari 2019 
 
Pada tanggal 21 Januari 2019 saya melakukan wawancara dengan Ibu Umi 
mengenai faktor pendukung dan penghambat dari penggunaan metode sorogan. 
Adapun wawancara yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu 
Bu Umi : Wa’alaikumsalam mbak. Sudah lama menunggunya? 
Peneliti : belum bu, hehe tidak papa bu 
Bu Umi : Ohh enggeh pripun, ada perlu apa? 
Peneliti : Begini bu, maaf kalau saya mengganggu waktunya, saya akan 
wawancara dengan ibu mengenai faktor pendukung dan 
penghambat dari penggunaan metode sorogan bu. 
Bu Umi : Oh iya mbak, ngeten. Untuk mengenai faktor pendukung di 
antaranya, sebenarnya guru itu menjadi salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh sekali terhadap metode yang digunakan guru. Karena 
seorang guru harus pandai dalam mengemas materi, membuat 
semenarik mungkin sehingga membuat siswa tidak bosan dll. kalau 
untuk penghambatnya itu bisa dari siswa itu sendiri mbk sebenarnya. 
Karena apa, karena siswa jika antusiasnya tinggi siswa akan 
mengikuti alur jalanya dari pembelajaran tersebut, tapi jika tidak 
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bersemangat, loyo, gojek sendiri dan tidak memperhatikan gurunya, 
itu akan menjadi sebuah penghambat dari penggunaan metode. 
Kalau anaknya antusias, di suruh maju hafalan kosakata pasti 
langsung maju ke depan. Akan tetapi jika anak itu malas, dan kurang 
akan motivasi anak akan sulit untuk menghafal. Jadi seperi itu mbak. 
Peneliti :  Ohh nggih bu, terimakasih atas informasinya. Sekali lagi maaf 
kalau mengganggu aktivitasnya. Ngapunten le bu. Mungkin itu saja 
bu tanya-tanya nya.  
Bu Umi : Iyaa mbak tidak papa. Kalau masih ada yang perlu ditanyakan 
monggo ditanyakan lagi.  
Peneliti : sudah bu, terimakasih banyak.  
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LAMPIRAN 4 
Keadaan Sarana Prasarana 
Ada beberapa sarana prasarana yang dimiliki sekolah MI Al-Hikmah 
Ngadirejo antara lain: ruang kelas, kamar mandi, ruang baca, tempat ibadah dan 
lain sebagainya. (Sumber Data: Dokumen MI Al-Hikmah Ngadirejo) 
Jenis Sarana Prasarana yang dimiliki MI Al-Hikmah Ngadirejo: 
a. Sarana Prasarana Utama dan Jumlah 
1) Ruang Kantor (63 m2)  
Jumlah : 1 
(1) Laptop 
Jumlah : 1 set 
(2) Pprinter 
Jumlah : 1 buah 
(3) Almari 
Jumlah : 2 buah 
(4) Meja  
Jumlah : 2 buah 
(5) Kursi 
Jumlah : 2 buah 
(6) Musik Rebana  
Jumlah : 1 set 
2) Ruang Kelas (63 m2) 
Jumlah : 6 
(1) Meja Guru 
(2) Kursi Guru 
(3) Meja Murid 
(4) Kursi Murid 
(5) Papan Tulis 
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b. Sarana Prasarana Penunjang 
1) Masjid (150 m2) 
(1) Perlengkapan ibadah 
(2) Almari 
(3) Rak 
(4) Jam dinding 
(5) Tempat wudhu 
2) Halaman Bermain (50 m2) 
(1) Ayunan Gantung 
(2) Perosotan Tembok 
(3) Jungkit Besi 
(4) Ayunan Besi 
3) Ruang Baca 
Jumlah : 1 
4) Kamar Mandi/ Wc 
Jumlah : 2 
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LAMPIRAN 5 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar Proses Pembelajaran dan Hafalan Kosakata di Kelas V) 
 
 
 
 
 
 
     (MI Al-Hikmah Ngadirejo) 
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(Struktur Organisasi MI Al-Hikmah Ngadirejo) 
 
 
 
 
 
 
 
(Profil MI Al-Hikmah Ngadirejo) 
 
 
 
 
 
 
(Data Statistik MI Al-Hikmah Ngadirejo) 
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           (Rekapitulasi Keadaan Siswa)                  (Piala MI Al-Hikmah Ngadirejo) 
 
 
 
 
(Ruang Guru MI Al-Hikmah Ngadirejo) 
 
 
 
 
(Ruang Baca)             (Kegiatan Khitobah) 
 
 
 
 
(Kegiatan Sholat Dhuha)         (Kegiatan Sholat Dhuhur) 
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LAMPIRAN 6 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Nama Sekolah : MI Al-Hikmah Ngadirejo 
Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas   : V (Lima) 
Semester  : II (Dua) 
Materi  : لصفلا يف 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3     Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 
dan tempat bermain. 
KI 4    Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia.   
 
B. Kompetensi Dasar 
3.1       Mengidentifikasi bunyi huruf, kata, frase, dan kalimat sederhana terkait 
topik: لصفلا يف baik secara lisan maupun tulisan. 
4.1       Mempraktikkan bunyi huruf, kata, frase, dan kalimat bahasa Arab terkait 
topik: لصفلا يف  
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menyebutkan kosakata bahasa Arab yang dilihatnya 
2. Melafalkan kosakata bahasa Arab mengenai benda-benda yang ada di dalam 
kelas. 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menyebutkan kosakata bahasa Arab yang dilihatnya dengan 
tepat 
2. Siswa mampu melafalkan kosakata bahasa Arab mengenai benda-benda 
yang ada di dalam kelas dengan benar 
 
E. Materi Pelajaran 
لصفلا يف  
 
F. Metode dan Strategi Pembelajaran 
1. Ceramah dan tanya jawab 
2. Metode sorogan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam, berdo’a dan mengabsen siswa 
b. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif kepada siswa terkait 
dengan tema 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku pelajaran bahasa Arab  
b. Siswa membuka buku pada materi yang akan dipelajari 
c. Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang akan dipelajari 
d. Guru membaca kosa kata dengan baik dan benar 
e. Siswa disuruh untuk menirukan guru 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Nama Sekolah : MI Al-Hikmah Ngadirejo 
Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas   : V (Lima) 
Semester  : II (Dua) 
Materi  : لصفلا يف 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3     Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 
dan tempat bermain. 
KI 4    Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia.   
 
B. Kompetensi Dasar 
3.2      Menemukan makna dari ujaran kata, frase, dan kalimat sederhana terkait 
topik: لصفلا يف  
4.2       Menghafalkan makna dari ujaran kata, frase, dan kalimat bahasa Arab 
terkait topik: لصفلا يف  
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menerjemahkan kosakata yang ada dalam kalimat bahasa Arab 
2. Menghafalkan kosakata dan kalimat bahasa Arab 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menerjemahkan kosakata yang ada dalam kalimat bahasa 
Arab dengan benar 
2. Siswa mampu menghafalkan kosakata kalimat bahasa Arab dengan baik dan 
benar 
 
E. Materi Pelajaran 
لصفلا يف  
 
F. Metode dan Strategi Pembelajaran 
1. Ceramah dan tanya jawab 
2. Metode sorogan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam, berdo’a dan mengabsen siswa 
b. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif kepada siswa terkait 
dengan tema 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku pelajaran bahasa Arab  
b. Siswa membuka buku pada materi yang akan dipelajari 
c. Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang akan dipelajari 
d. Guru membaca kosa kata dengan baik dan benar 
e. Siswa disuruh untuk menirukan guru 
f. Setelah menirukan siswa diminta untuk mendengarkan guru 
membacakan bacaan yang bertema لصفلا يف  
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LAMPIRAN 7 
 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS V MI AL-HIKMAH NGADIREJO 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
NO NAMA SISWA 
JENIS 
KELAMIN 
1 Andika Wahyu Pratama L 
2 Diah Putri Ayu P 
3 Fiki Azimatul Astna P 
4 Lisa Miftakhul Jannah P 
5 Fadil Atalallah L 
6 Muhammad Agung Nugroho L 
7 Nabima Ardiyanto Nugroho L 
8 Najwa Nikmatul Maghfiroh P 
9 Reva Anantasya P 
10 Rifta Fauzi L 
11 Putra Dwi Darmawan L 
12 Safri Hilal L 
13 Safri Aulia P 
14 Sinta Dewi Puspitasari P 
15 Umi Lailatus Shoimah P 
16 Mutiara Ramadhani P 
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LAMPIRAN 8 
 
127 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9 
 
 
128 
 
 
 
 
LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 
 
 
130 
 
 
 
 
LAMPIRAN 12 
 
CURRICULUM VITAE 
A. Biodata Pribadi 
Nama    : Retno Palupi  
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 20 September 1997 
Alamat   :Sumber, Rt 14 Rw 02,  Sumber, Simo, Boyolali 
Agama    : Islam 
Nama Orang Tua  : Bp. Aminoto dan Ibu Al-Mar’ah 
No. HP   : 085701502164 
Email    : retnopalupi65@yahoo.com  
 
B. Riwayat Pendidikan Formal 
1. TK Aisyah Sumber : Tahun 2001-2002    
  
2. MIM Sumber  : Tahun 2002-2008     
3. MTs N 1 Simo  : Tahun 2008-2011     
4. MA Al-Azhar Andong : Tahun 2011-2014    
5. IAIN SURAKARTA : Tahun 2014-Sekarang     
 
C. Pendidikan Non Formal  
1. Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD), yang 
diselenggarakan pada tanggal 08 s/d 13 Mei 2017. 
 
 
 
 
